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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamusaling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.(QS. An-Nisa: 29)*
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Artinya:“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya,
maka berlomba-lobalah kamu dalam kebaikan. Dimana saja kamu
berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS, Al-bagarah 148)?

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Jumanatul Ali,(Bandung: CVPenerbit
J-Art, 2005).
? Ibid.,23.



PEDOMAN WAWANCARA

. Apa yang dimaksud dengan biaya transaksi ?

. Apakah dampak yang di timbulkan dari biaya transaksi terhadap keputusan
nasabah untuk produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di PT. BPRS
Asri Madani Nusantara Jember ?

Bagaimana proses penentuan biaya transaksi untuk produk pembiyaan pembelian
kendaraan bermotor di PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember ?

. Apakah dengan adanya biaya transaki ada nasabah yang mengeluh atau komplain
? jika ada, kenapa ?

. Apa saja biaya transaksi yang harus di bebankan kepada nasabah untuk produk
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara
Jember ?

Bagaimana peran komponen biaya transaksi terhadap keputusan nasabah
menggunakan produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember ?

. Sudah mencapai berapa nasabah yang menggunakan produk pembiayaan

pembelian kendaran bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara Jember ?
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ABSTRAK

Mohdar Aji Santoso, Daru Anondo,SE.,M.SI 2019; Peran komponen biaya
transaksi terhadap keputusan nasabah menggunakan produk pembiayaan
pembelian kendaraan bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

Biaya transaksi adalah sebuah ongkos negosiasi, menggunakan
kesepakatan yang terjadi karena barang dan jasa di transfers melalui teknologi
untuk menjalankan sistem ekonomi yang terdiri dari biaya langsung dan biaya
tidak langsung.

Mengenai fokus penelitian terdapat dua macam diantaranya: 1) Bagaimana
peran komponen biaya transaksi terhadap keputusan nasabah menggunakan
produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di BPRS Asri Madani
nusantara Jember? 2) Bagaimana proses penentuan biaya transaksi di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember untuk produk pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor ?. 3) Apa dampak yang ditimbulkan dari komponen biaya transaksi
terhadap keputusan nasabah menggunakan produk pembiayaan pembelian
kendaraan bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara Jember ?.

Mengenai tujuan penelitian terdapat dua macam diantaranya: 1) Untuk
mengetahui dan mendiskripsikan peran komponen biaya transaksi terhadap
keputusan nasabah menggunakan produk pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara Jember ?. 2) Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan proses penentuan komponen biaya transaksi di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember untuk produk pembiayaan kendaraan bermotor. 3)
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak yang di timbulkan dari biaya
transaksi untuk produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember.

Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan metode library research dan field research. Sementara
teknik penelitiannya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk analisis data, yaitu diantaranya reduksi data, penyajian data
dan kesimpulan. Sementara untuk keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber.

Dari beberapa penggunaan metode dan teknik penelitian, adapun hasil
analisis yang diperoleh dari lapangan, maka dapat disimpulkan 1). biaya transaksi
yang murni harus di keluarkan oleh nasabah adalah Administrasi 1% dari besar
pembiayaan, Notaris 0,5% - 0,1% dari besar pembiayaan, Asuransi 15% dari besar
pembiayaan serta biaya transportasi nasabah, konsumsi, dan pulsa akumulasi Rp.
25000. sedangkan untuk biaya lainnya gratis. 2). Proses penentuan biaya
transaksi yakni meliputi beberapa hal diantaranya a). melihat besar kecilnya
pembiayaan. b). jenis kendaraan yang akan dibeli baru apa bekas c) Melakukan
proses perubahan/pembuatan surat-surat baru d) Mengurus perlindungan barang
yang akan dibeli d) Administrasi. 3) Dampak yang di timbulkan dari biaya
transaksi untuk produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor adalah karena
biaya notaris yang relative mahal yakni 0,5 % - 1% serta nasabah harus memiliki
50% uang muka, maka untuk produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor
di BPRS Asri Madani Nusantara Jember ini kurang diminati nasabah.

Kata kunci : Komponen BiayaTransaksi, Keputusan Nasabah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam melakukan kegiatan bisnis para pelaku usaha membutuhkan
modal dana yang cukup besar, sehingga sebagian perilaku bisnis bekerjasa
sama dengan pihak perbankan sebagai lembaga intermediasi dalam melakukan
kegiatan lending ataupun funding kepada masyarakat'. Seiring pesatnya
perkembangan dunia perbankan pada saat ini didorong kebutuhan masyarakat
akan jasa keuangan serta keinginan membeli barang-barang konsumtif
semakin meningkat dan berfariasi, maka peranan perbankan semakin
dibutuhkan oleh seluruh lapisan masyarakat.

Mirisnya dikalangan masyarakat dengan adanya bank konvensional
yang menggunakan sistem bunga rasanya tidak sesuai dengan karakteristik
orang Indonesia, mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim
dimana dalam ajaran Agama Islam mengharamkan bunga atau riba®>. Maka
dari kejadian tersebut diharapkan orang-orang muslimpun bisa sadar dan
beranjak ke bank yang berprinsip sesuai dengan ajaran Agama Islam dan tidak
mengandung riba®. Hadirnya perbankan Syariah yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran

serta peredaran uang yang dalam mengoprasikannya berbasis syari’ah?,

! Kasmir, Bank dan Lembaga keuangan lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), 24.

? |katan Bankir Indonesai, Manjemen Bisnis Bank Syariah, (Jakarta:PT,Gramedia Pustaka Utama,
2014), 249-298.

3 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta : Gema Insani Press
2001),18.

* Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah(Jakarta: Putaka Alvabet),2.



diharapkan dapat membantu masyarakat dalam keperluan pembiayaan yang
merupakan pemberian fasilitas penyedian dana untuk memenubhi
kebutuhannya seperti pembiayaan dengan prinsip jual beli dan pembiayaan
dengan prinsip bagi hasil.

Hadirnya PT. Bank Pembiyaan Rakyat Syariah Asri Madani Nusantara
Jember yang yang memiliki visi, menjadi bank pembiayaan rakyat syariah
terkemuka yang selalu memegang teguh, amanah, mengutamakan kemajuan,
kesejahteraan, dan kepuasan nasabah dan stekeholder menawarkan berbagai
macam produk salah satunya produknya adalah fasilitas pembiayaan
konsumtif murabahah yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk
pembelian kendaraan bermotor®.

Karena apabila melihat fenomena yang terjadi dimasyarakat dalam
melakukan pembelian kendaraan bermotor masih melakukan di bank
konvensional, dengan berbagai alasan seperti mengenai biaya yang relative
bersahabat, cepat, serta biaya transaksi yang terjangkau. Akan tetapi apabila
melihat proses pengajuan kredit kendaraan bermotor melalui bank
konvensional yang diterapkan adalah suku bunga yang berdasarkan pasar
artinya mengacu pada suku bunga dari Bank Indonesia begitupun komponen
biaya transaksinya jadi ketika suku bunga acuan turun maka bunga turun
sebaliknya apabila suku bunga acuan naik maka bunga ikut naik bengitu juga

untuk biaya transaksinya®. Berbeda dengan Bank Syariah ,berikut adalah tabel

> https://www.bprsasri.co.id/id-id/visimisi (diakses pada tgl 21/09/2018 pukul 19.00 WIB).
® https://m.liputan6.com>Bisnis>Ekonomi ( diakses 21/09/2018 pukul 19’30 WIB).



https://www.bprsasri.co.id/id-id/visimisi

komponen biaya transaksi yang terdapat di BPRS Asri Madani Nusantara

Jember.

Tabel 1.1

Jenis Biaya Transaksi

Biaya

Keteranga

Biaya Langsung

1. Biaya Penyampaian
Kontrak.

2. Biaya Mengeksekusi
Kontrak.
a. Administrasi

b. Notaris

c. Asuransi

3. Biaya Pengawasan

Biaya
ditanggung
Pihak BPRS

1% dari besar
nilai
pembiayaan

0,5-1% dari
besar nilai
pembiayaan

1% dari besar
nilai
pembiayaan

Ditanggung
Pihak BPRS

Biaya tidak langsung

1. Biaya Peluang

2. Biaya Transportasi

Untuk Pihak
BPRS
merupakan
sebauah
keuntungan
mendapat
nasabah baru
sedangkan
dari pihak
nasabah harus
merelakan
pekerjaannya
untuk menuju
BPRS

Dari pihak
BPRS sudah ada




anggaran
tersendiri, akan
tetapi dari pihak
nasabah harus
menge-lurakan
dana tamabahn
untuk
transportasi
menuju lokasi
BPRS.

Sumber: Data Diolah’
Dari data diatas kita bisa melihat bahwa di BPRS Asri Madani

Nusantara Jember untuk penentuan biaya transaksi ditentukan dalam jumlah
persentase yang sudah dipatok secara khusus oleh pihak BPRS Asri Madani
Nusantara Jember sehingga tidak akan ada perubahan yang terjadi mengenai
kenaikan ataupun penurunan dari biaya yang di keluarkan karena prinsip yang
terdapat di bank tesebut adalah bagi hasil. Dan kenyataan saat ini walaupun
Bank syariah dengan keunggulan yang ditawarkan akan tetapi masih banyak
dari masyrakat yang melakukan kredit kendaraan bermotor di Bank
konvensional dari pada Bank syari’ah.

Dimana dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Retna
Meitha Putri ,2016) bahwa perubahan biaya transaksi kartu ATM memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi nasabah.
Dan penelitian yang dilakukan oleh (Yunita Agza, 2018) bahwa pembiayaan
murabahah, Musyarokah, dan biaya taransaksi berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas. Begitu juga dalam penelitian yang dilakukan oleh

(Lukman Hakim, 2016) bahwa variabel biaya transaksi secara parsial

" Wawancara dengan bapak robet direktur BPRS Asri Madani Nusanatara Jember pada hari Rabu
tanggal 21 November 2018 jam 14,00-15,00.



berpengaruh positif dan signifikan terhadap penetapan minat bermitra usaha

tebu rakyat. Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh (Dwi

Rachmina, 2015) bahwa biaya transaksi berpengaruh negative dan signifikan

terhadap keuntungan usaha tani.

Maka berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian lebih
komprehensif, dengan judul” Peran Komponen Biaya Transaksi Terhadap
Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Pembiayaan Pembelian Kendaraan
Bermotor di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Asri Madani Nusantara
Jember”

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah disebut dengan fokus masalah. Dalam bagaian ini
mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya
melalui sebuah proses penelitian®
1. Bagaiamana peran komponen biaya transaksi terhadap keputusan nasabah

menggunakan produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di Bank
Pembiyaan Rakyat Syariah Asri Madani Nusantara Jember?

2. Bagaiamana proses penentuan komponen biaya transaksi di Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Asri Madani Nusantara Jember untuk produk
Pembiayaan pembelian kendaraan bermotor ?

3. Apa dampak yang ditimbulkan dari komponen biaya transaksi terhadap

keputusan nasabah menggunakan produk pembiyaan pembelian kendaraan

8 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember,IAIN Jember Press, 2017),72.



bermotor di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Asri Madani Nusantara
Jember ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah suatu gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan kegiatan penelitian. Penelitaian harus mengacu pada
masalah-masalah®.
Adapun tujuan-tujuan yang di maksud adalah;

1. Untuk mengetahaui dan mendeskripsikan peran komponen biaya transaksi
terhadap keputusan nasabah menggunakan produk pembiayaan pembelian
kendaraan bermotor di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Asri Madani
Nusantara Jember.

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana proses penentuan
komponen biaya transaksi di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Asri
Madani Nusantara Jember untuk produk pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor.

3. Untuk Mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana dampak yang di
timbulkan dari komponen biaya transaksi terhadap keputusan nasabah
menggunakan produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di Bank
Pembiayaan Rakyat Syari’ah Asri Madani Nusantara Jember

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa

manfaat, antara lain

® Ibid.,74



1. Manfaat teoritis
Penelitan ini di harapkan dapat menambah pengetahuan baru dan
ilmu baru bagi peneliti dan pembaca, khususnya dalam penelitian yang
berkaitan dengan peran komponen biaya transaksi terhadap keputusan
nasabah menggunakan produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor
di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Asri Madani Nusantara Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan, serta informasi keilmuan mengenai peran komponen biaya
transaksi  terhadap keputusan nasabah menggunakan produk
pembiayaan pembelian kendaraan bermotordi Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Asri Madani Nusantara Jember .

b. Bagi lembaga IAIN Jember

Bagi almamater IAIN Jember penelitian ini dapat menambah
koleksi dan Kepustakaan khususnya bagian skripsi IAIN Jember
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi Islam Prodi
Perbankan Syariah, dan juga sebagai refrensi untuk kegiatan penelitian-
penelitian selanjutnya.

c. Bagi Lembaga

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu

bahan informasi dan sebagai bahan evaluasi untuk kemajuan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah Asri Madani Nusantara Jember.



E. Definisi Istilah

Definisi istilah yaitu berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi
titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi
kesalah fahaman makna istilah sebagaiaman yang di maksud oleh peneliti.
Adapun penelitian yang berjudul “Peran Komponen Biaya Transaksi Terhadap
Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Pembiayaan Pembelian Kendaraan
Bermotor di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Asri Madani Nusantara Jember
akan dijelaskan makna dari masing-masing kata yang terdapat dalam judul

penelitian tersebut.

1. Komponen

Komponen adalah bagian dari sebagain dari keseluruhan unsur atau
keseluruhan makna yang terdiri dari sejumlah elemen, dimana antara
elemen yang satu dengan elemen lainnya memiliki ciri khusus yang

berbeda-beda.°

2. Biaya Transaksi
Biaya, dalam arti luas adalah pengorbanan sumber-sumber ekonomi
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan
terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.Sedangkan dalam arti sempit biaya
adalah bagian dari harga pokok yang dikorbankan di dalam usaha untuk
memperoleh penghasilan.*'Dapat disimpulkan bahwa biaya adalah

pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang

19 http://kbbi.co.id/arti-kata/komponen (diakses pada tgl 09/10/2018 pukul 10.00 WIB).
' Murti Sumarni-john Soeprihanto, Pengantar Bisnis, Dasar-dasar Ekonomi Perusahaan
(Yogjakarta: Liberty,2010),413.



http://kbbi.co.id/arti-kata/komponen

merupakan harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau di
konsumsi untuk memperoleh pendapatan.'?Sedangkan transaksi adalah
persetujuan jual beli antara kedua belah pihak atau pelunasan serta
pembayaran.

Jadi biaya transaksi adalah ongkos untuk melakukan negosiasi,
mengukur, dan memaksaksn pertukaran (exchange) atau ongkos
menggunakan pasar dan biaya memakai hak untuk memberikan pesanan
(orders) didalam perusahaan serta biaya atas lahan, tenaga kerja, capital,
dan keterampilan kewirausahaan yang diperlukan untuk memindahkan
(Transfer) secara fisik input menjadi output.®

3. Keputusan nasabah

Keputusan nasabah adalah suatu tindakan, proses, dan hubungan
sosial yang ditampilkan oleh individu, kelompok, dan organisasi dalam
mendapatkan atau menggunakan suatu produk atau lainnya sebagai suatu
akibat dari pengalamannya dengan produk, pelayanan, dan dengan sumber-

sumber lainnya.'*

?Rozalinda, Ekonomi Islam (Jakarta: PT Grafindo Persada,2015)120

¥Ahmad Erani Yustika, Ekonomi Kelembagaan Paradigma, Teori, dan Kebijakan (Jakarta:
Erlangga, 2012),59-64.

Y“Herry Susanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah( Bandung: Pustaka
Setia 2013),306-307.



10

4. Produk.

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk
mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat
memuaskan keiinginan atau kebutuhan.*

F. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini, sistematika pembahasan merupakan gambaran
singkat dan urutan-urutan antar bab dari skripsi, yang dirumuskan secara
beruntutan dari bab perbab dengan tujuan agar pembaca dapat mudah dan
cepat untuk memahami skripsi. Sitematika pembahasan berisi tentang
diskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga
penutup, format yang digunakan dalam bentuk diskriptif bukan sepertihalnya
daftar isi.'®

Dalam buku panduan pedoman penulisan karya tulis ilmiah [AIN
Jember, skripsi terdiri dari lima bab, yang diawali dengan halaman judul,
halaman pesestujuan, motto, kata pengantar, abstract, daftar isi, yang
dilanjutkan dengan bab | sampai dengan bab V. Sistematika dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab satu berisi pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, fokus masalah, fokus penelitian, tujauan penelitian, manfaat
penelitian, definisi penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian

terdahulu, yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan

Yphilip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran jilid 1( Jakarta: Erlangga,
2008),19.
16Tim, pedoman, 48.
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penelitian ini, dan kajian teori yang digunakan sebagai persepektif oleh
peneliti.

Bab tiga menjelaskan tentang penyajian metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti yang berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti

Bab empat mengemukakan tentang penyajian data dan analisis data
yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari
gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data, serta diakhiri dengan
pembahasan tentang temuan dari lapangan.

Bab lima berisi kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran untuk
penelitian selanjutnya.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung didalam pemenuhan data penelitian.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu.

Penelitian pada bagian ini mencantumkan hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu
menyajikan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh calon peneliti. Relevan yang calon peneliti yang dimaksud bukan berarti
sama dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam lingkup yang sama,
kemudian peneliti membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah di
publikasikan ataupun belum dipublikasikan, beberapa penelitian terdahulu
yang di temukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Retnandi Meita Putri, 2016 dengan judul skripsi” Pengaruh
Pertumbuhan Biaya Transaksi Kartu ATM (Anjungan Tunai
Mandiri) Pada Tabungan Faedah Terhadap Minat Bertransaksi
Nasabah Di BRI Syari’ah KC. Semarang” yang menjadi fokus
penelitian ini bagiamana pengaruh pertumbuhan biaya transaksi kartu
ATM (Anjugan Tunai Mandiri) pada tabungan faedah terhadap minat
bertransaksi nasabah di BRI syariah KC. Semarang. Dan seberapa besar
pengaruh pertumbuhan biaya transaksi kartu ATM  (Anjugan Tunai
Mandiri) pada tabungan faedah terhadap minat bertransaksi nasabah di

BRI syariah KC. Semarang.

12
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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pendekatan penelitian
yang dilakukan ini melalui beberapa tahap yakni diawali dengan
mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner kepada sejumlah
responden yang menjadi sampel penelitian, menentukan instrumen
penelitian, menentukan metode yang digunakan, serta menganalisis data
yang sudah terkumpul kemudian dijadikan dalam bentuk skripsi.

Dari hasil penelitian bahwa perubahan biaya transaksi kartu ATM
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi
nasabah di BRI Syari’ah KC. Semarang. Artinya apabila tarif biaya
transaksi, seperti tarik tunai, transfer dan cek saldo mahal maka minat
transaksi nasabah menjadi berkurang. Dan hal ini dibuktikan berdasrkan
nilai t hitung sebesar 2,878> t tabel sebesar 2,024 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,000 di bawah 0,05 . dan nilai R square (R?
menunjukkan sebesar 0,179 atau 17,9%. Hal ini berarti bahwa variabel
independen yaitu perubahan biaya transaksi kartu ATM mampu
menjelaskan vareabel dependen yaitu minat bertransaksi nasabah sebesar
17,9% dan selebihnya 82.1 % ditentukan atau dijelaskan oleh vareabel lain
tidak dalam cakupan penelitian penulis. Dengan kata lain , perubahan
biaya transaksi kartu ATM pada tabungan faedah mempengaruhi minat
bertransaksi nasabah di BRI Syari’ah KC Semarang semarang sebesar

17.9%.
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Perbedaan dalam penelitian ini yakni mencari pengaruh
pertumbuhan biaya transaksi kartu ATM ( Anjugan Tunai Mandiri ) pada
tabungan faedah terhadap minat bertransaksi nasabah di BRI syariah KC.

Persamaan dalam penelitian ini sama sama membahas tentang
biaya transaksi.*’

2. Rosi Caesaria Hutabarat,2012 dengan judul skripsi  ”Analisis
Kelembagaan Dan Biaya Transaksi Dalam Pengelolaan Sumber Daya
Perikanan Di Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang” yang
menjadi fokus penelitian ini siapa saja stakeholder yang terlibat dalam
pengelolaan sumber daya perikanan di kecamatan Labuan kabupaten
pandeglang dan apa saja aturan yang terkait dalam pengeloaan sumber
daya perikanan di kecamatan Labuan kabupaten pandeglang serta
berapakah biaya transaksi pengelolaan sumber daya perikanan di
kecamatan Labuan ?

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif
pendekatan penelitian yang dilakukan ini melalui beberapa tahap yakni
diawali dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder sampel
penelitian, melakukan observasi, wawancara, serta pencatatan penelitian
melalui penyebaran kuesioner kepada sejumlah responden yang menjadi
sampel penelitian, menentukan metode yang digunakan, serta menganalisis

data yang sudah terkumpul kemudian dijadikan dalam bentuk skripsi.

YRetnandi Meita Putri, Pengaruh Pertumbuhan Biaya Transaksi Kartu ATM ( Anjungan Tunai
Mandiri ) Pada Tabungan Faedah Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah Di BRI Syari’ah KC.
Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016.
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Dari hasil penelitian bahwa Stakeholders yang berkaitan dengan
pengelolaan sumberdaya perikanan di Kecamatan Labuan sebagai berikut :
a. Subjects yaitu Bakul / Pedagang Pengumpul, Langgan / Juragan dan

Industri Pengolah Ikan.

b. Players yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Banten, Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pandeglang, Unit Pelaksana Teknis
PPl dan TPl Kecamatan Labuan, Tempat Pelelangan Ikan, Rukun
Nelayan, HNSI, Koperasi Perikanan dan POKMASWAS Sumberdaya
Perikanan Labuan.

c. Bystanders yaitu Aparat Desa, Pemerintah Kecamatan dan Perbankan

d. Actors yaitu Satpolair.

Jadi, aktor yang terlibat secara langsung dalam pengelolaan
sumberdaya perikanan di Kecamatan Labuan ada 12 stakeholder yaitu
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Banten, Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Pandeglang, Unit Pelaksana Teknis PPl dan TPI
Kecamatan Labuan,Tempat Pelelangan Ikan, Rukun Nelayan, HNSI,
Koperasi Perikanan, POKMASWAS Sumberdaya Perikanan Labuan,
Bakul / Pedagang Pengumpul, Langgan/Juragan, Industri Pengolah Ikan
dan Satpolair.

Aturan-aturan formal yang berlaku telah mengatur sumberdaya
perikanan, baik untuk tujuan ekonomi dan konservasi (perlindungan
terhadap sumberdaya perikanan). Akan tetapi, kepatuhan terhadap aturan-

aturan tersebut serta pengetahuan terhadap aturan-aturan yang ada sangat
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rendah, 88 disebabkan kurangnya sosialisasi pada masyarakat serta
kurangnya pengawasan dan sistem hukum yang optimal. Aturan-aturan
informal secara implisit memiliki tujuan sosial, ekonomi dan konservasi
dalam mendukung pengelolaan sumberdaya perikanan di Kecamatan
Labuan. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya suatu mekanisme
kontrol sosial yang ada di masyarakat berupa kearifan lokal. Akan tetapi,
aturan-aturan informal ini sudah mulai memudar karena sifatnya yang
tidak tertulis.

Total biaya transaksi yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam
pengelolaan sumberdaya perikanan adalah Rp 234.810.400 dalam setahun.
Sementara itu, total biaya transaksi yang dikeluarkan nelayan dalam
pengelolaan sumberdaya perikanan adalah Rp 7.400.000 dalam setahun.
Biaya transaksi yang dikeluarkan nelayan jauh lebih kecil dibandingkan
dengan biayatransaksi yang dikeluarkan oleh pemerintah. Hal ini
disebabkan nelayantidak terlalu banyak mengeluarkan uang untuk
beberapa kegiatan, seperti pembangunan sarana dan pasarana,
pengawasan sumberdaya perikanan dan biaya pembinaan.

Perbedaan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
”Analisis Kelembagaan dan Biaya Transaksi Dalam Pengelolaan Sumber

Daya Perikanan Di Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang”
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Persamaan dalam penelitain ini yakni sama-sama membahas

tentang biaya transaksi.'®
3. Lukman Hakim, 2016 dengan judul skripsi “ Analisis Biaya Transaksi
Ekonomi dan Faktor Diterminan Penerpan Kemitraan Usaha Tani
Tebu Rakyat” yang menjadi fokus penelitian ini untuk Mengetahui
besarnya pengaruh luas lahan, kerja, jarak-sawah, produksi, umur, dan
total biaya transaksi terhadap penerapan kemitraan usaha tani tebu rakyat

di daerah PG Panji,Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo.

Penelitian ini merupakan kombinasi antara penelitian menerangkan
(explanatory research) dan penelitian deskriptif (deskriptif research).
dilakukan ini melalui beberapa tahap yakni diawali dengan mengumpulkan
data primer sebanyak 70 responden dan data sekunder sebagai sampel
penelitian, melakukan observasi, wawancara, serta studi literature yang
menjadi sampel penelitian, menentukan metode yang digunakan, serta
menganalisis data yang sudah terkumpul kemudian dijadikan dalam
bentuk skripsi.

Dari hasil penelitian bahwa Variabel luas lahan secara parsial
berpangaruh positif dan tidak signifikan terhadap penerapan minat
bermitra usahatani tebu rakyat di PG Panji, Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo.Variabel Dummy Kerja secara parsial berpangaruh positif dan

signifikan terhadap penerapan minat bermitra usaha tanitebu rakyat di PG

8Rosi Caesari Hutabarat, Analisis Kelembagaan Dan Biaya Transaksi Dalam Pengelolaan
Sumber Daya Perikanan Di Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang, Institut Pertanian
Bogor, 2012.
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Panji, Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo.Variabel jarak secara parsial
berpangaruh negatif dan signifikan terhadap penerapan minat bermitra
usaha tanitebu rakyat di PG Panji, Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo.Variabel umur secara parsial berpangaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap penerapan minat bermitra usaha tani tebu rakyat di PG
Panji, Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo, serta Variabel biaya
transaksi secara parsial berpangaruh positifdan signifikan terhadap
penerapan minat bermitra usaha tanitebu rakyat di PG Panji, Kecamatan
Panji Kabupaten Situbondo.

Perbedaan dalam penelitian ini yakni menganalis Biaya Transaksi
Ekonomi dan Faktor Diterminan Penerapan Kemitraan Usaha Tani Tebu
Rakyat.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang biaya transaksi.*®

4. Dwi Rachmina, 2015 dengan judul skripsi ""Pengaruh Biaya Transaksi
Terhadap Keuntungan Usaha Kecil Di Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur.”Yang menjadi fokus penelitian yakni bagaimana pengaruh biaya
transaksi terhadap keuntungan usaha kecil di kabupaten lamongan, jawa
timur®.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pendekatan penelitian

yang dilakukan melalui beberapa tahap yakni diawali dengan

¥ Lukman Hakim, Analisis Biaya Transaksi Ekonomi dan Faktor Diterminan Penerpan
Kemitraan Usaha Tani Tebu Rakyat,Universitas Negeri Jember, 2016.

2 Dwi Rachmina, Pengaruh biaya transaksi terhadap keuntungan usaha kecil dikabupaten
lamongan, jawa timur, Institut Pertanian Bogor, 2015.
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mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner kepada sejumlah
responden yang menjadi sampel penelitian, menentukan instrumen
penelitian, menentukan metode yang digunakan, serta menganalisis data
yang sudah terkumpul kemudian dijadikan dalam bentuk skripsi.
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh biaya transaksi terhadap
keuntungan usahatani kedelai di Kabupaten Lamongan, Jawa Timur
diperoleh simpulan sebagai berikut: Biaya transaksi yang terbentuk pada
usaha tani kedelai adalah biaya informasi, biaya negosiasi, biaya
koordinasi, biaya pelaksanaan, biaya monitoring dan biaya risiko. Masing-
masing komponen biaya terdapat pada pengadaan sumber pembiayaan,
pengadaan input dan output usahatani kedelai. Jumlah biaya transaksi pada
usaha tani kedelai sebesar Rp 144.120,86. Biaya negosiasi merupakan
komponen biaya transaksi yang memiliki persentase terbesar yaitu
60,30%. Biaya transaksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
keuntungan usaha tani. Faktor lainyang juga berpengaruh negatif yaitu
variabel upah, tenaga kerja, harga benih dan harga pupuk. Sedangkan
faktor yang berpengaruh positif terhadap ke-untungan usaha tani kedelai
yaitu perbedaan dalam penelitian ini yakni. Pengaruh biaya transaksi
terhadap keuntungan usaha kecil dikabupaten lamongan, jawa timur.
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang biaya transaksi.
. Yunita Agza, 2016 dengan judul skripsi “ Analisis Pengaruh

Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya Transaksi
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Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode
2011-2016”.Yang menjadi fokus penelitian ini bagaimana pengaruh
Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya
Transaksi Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Periode 2011-2016.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian
yang dilakukan ini melalui beberapa tahap yakni diawali dengan
mengumpulkan data melalui studi kepustakaan dan dokumentasi sebagai
sampel penelitian, menentukan instrumen penelitian, menentukan metode
yang digunakan, serta menganalisis data yang sudah terkumpul kemudian
dijadikan dalam bentuk skripsi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan
Murabahah, Musyarakah, dan Biaya Transaksi berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabiltas (ROA), namun NPF tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap profitabiltas (ROA) Bank Pembiayaan Bank
Rakyat Syariah.

Perbedaan dalam penelitian ini adalah. Analisis Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya Transaksi Terhadap
Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode 2011-2016.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas

tentang biaya transaksi.**

yunita Agza,Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya Transaksi
Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode 2011-2016, Universitas
Dipenogoro Semarang, 2016.
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Nama, Tahun, dan

No Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul

1 Retnandi Meita Putri, Dari hasil penelitian bahwa Persamaan | Perbedaan dalam
2016.”Pengaruh perubahan biaya transaksi dalam penelitian ini
Pertumbuhan Biaya kartu ATM memiliki pengaruh | penelitian yakni mencari
Transaksi Kartu ATM yang positif dan signifikan ini sama pengaruh
(Anjungan Tunai terhadap minat bertransaksi sama pertumbuhan
Mandiri) Pada Tabungan | nasabah di BRI Syari’ah KC. membahas | biaya transaksi
Faedah Terhadap Minat | Semarang. Artinya apabila tarif | tentang kartu ATM (
Bertransaksi Nasabah Di | biaya transaksi, seperti tarik biaya Anjugan Tunai
BRI Syari’ah KC. tunai, transfer dan cek saldo transaksi Mandiri ) pada
Semarang” mahal maka minat transaksi tabungan faedah

nasabah menjadi berkurang. terhadap minat
Dan hal ini dibuktikan bertransaksi
berdasrkan nilai t hitung nasabah di BRI
sebesar 2,878 > t tabel sebesar syariah KC.
2,024 dengan tingkat

signifikasi sebesar 0,000 di

bawah 0,05 . dan nilai R square

(R?) menunjukkan sebesar

0,179 atau 17,9%. Hal ini

berarti bahwa variabel

independen yaitu perubahan

biaya transaksi kartu ATM

mampu menjelaskan vareabel

dependen yaitu minat

bertransaksi nasabah sebesar

17,9% dan selebihnya 82.1 %

ditentukan atau dijelaskan oleh

vareabel lain tidak dalam

cakupan penelitian penulis.

Dengan kata lain , perubahan

biaya transaksi kartu ATM

pada tabungan faedah

mempengaruhi minat

bertransaksi nasabah di BRI

Syari’ah KC Semarang

semarang sebesar 17.9%.

2 Rosi Caesaria Hutabarat, | Dari hasil penelitian bahwa Persamaan | Perbedaan dalam
2012 .’ Analisis Stakeholders yang berkaitan dalam penelitian ini
Kelembagaan Dan Biaya | dengan pengelolaan penelitain bertujuan untuk
Transaksi Dalam sumberdaya perikanan di ini yakni mengetahui
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Nama, Tahun, dan

No Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul

Pengelolaan Sumber Kecamatan Labuan sebagai sama-sama | ”Analisis

Daya Perikanan Di berikut : membahas | Kelembagaan dan

Kecamatan Labuan 1. Subjects yaitu tentang Biaya Transaksi

Kabupaten Pandeklan Bakul/Pedagang Pengumpul, biaya Dalam
Langgan/Juragan dan Industri | transaksi Pengelolaan
Pengolah Ikan. Sumber Daya
2. Playersyaitu Dinas Kelautan Perikanan Di
dan Perikanan Provinsi Banten, Kecamatan
Dinas Kelautan dan Perikanan Labuan
Kabupaten Pandeglang, Unit Kabupaten
Pelaksana Teknis PPl dan TPI Pandeglang

Kecamatan Labuan, Tempat
Pelelangan Ikan, Rukun
Nelayan, HNSI, Koperasi
Perikanan dan POKMASWAS
Sumberdaya Perikanan
Labuan.

3. Bystanders yaitu Aparat
Desa, Pemerintah Kecamatan
dan Perbankan

4. Actors yaitu Satpolair.

Jadi, aktor yang terlibat secara
langsung dalam pengelolaan
sumberdaya perikanan di
Kecamatan Labuan ada 12
stakeholder yaitu Dinas
Kelautan dan Perikanan
Provinsi Banten, Dinas
Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Pandeglang, Unit
Pelaksana Teknis PPI dan TPI
Kecamatan Labuan, Tempat
Pelelangan Ikan, Rukun
Nelayan,
HNSI,KoperasiPerikanan,POK
MASWAS Sumberdaya
Perikanan
Labuan,Bakul/Pedagang
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No

Nama, Tahun, dan

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Judul
Pengumpul,
Langgan/Juragan,Industri
Pengolah Ikan dan Satpolair.
Aturan-aturan formal yang
berlaku telah mengatur
sumberdaya perikanan, baik
untuk tujuan ekonomi dan
konservasi (perlindungan
terhadapsumberdaya
perikanan).

3 | Lukman Hakim, 2016 Dari hasil penelitian bahwa Persamaan | Perbedaan dalam
dengan judul skripsi « Variabel luas lahan secara dalam penelitian ini
Analisis Biaya Transaksi | parsial berpangaruh positif penelitain yakni menganalis
Ekonomi dan Faktor dantidak signifikan terhadap ini yakni Biaya Transaksi
Diterminan Penerapan penerapan minat bermitra sama-sama | Ekonomi dan
Kemitraan Usaha Tani usahatani tebu rakyat di PG membahas | Faktor
Tebu Rakyat Panji, Kecamatan Panji tentang Diterminan

Kabupaten Situbondo.Variabel | biaya Penerpan
Dummy Kerja secara parsial transaksi Kemitraan Usaha
berpangaruh positifdan Tani Tebu
signifikan terhadap penerapan Rakyat.

minat bermitra usaha tanitebu
rakyat di PG Panji, Kecamatan
Panji Kabupaten
Situbondo.Variabel jarak
secara parsial berpangaruh
negatif dan signifikan terhadap
penerapan minat bermitra
usaha tanitebu rakyat di PG
Panji, Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo. Variabel
produksi secara parsial
berpangaruh negatif
dansignifikan terhadap
penerapan minat bermitra
usaha tanitebu rakyat di PG
Panji, Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo.Variabel
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No

Nama, Tahun, dan
Judul

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

umur secara parsial
berpangaruh negatif dantidak
signifikan terhadap penerapan
minat bermitra usaha tani tebu
rakyat di PG Panji, Kecamatan
Panji Kabupaten Situbondo,
serta Variabel biaya transaksi
secara parsial berpangaruh
positifdan signifikan terhadap
penerapan minat bermitra
usaha tanitebu rakyat di PG
Panji, Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo

Dwi Rachmina, 2015
"Pengaruh biaya
transaksi terhadap
keuntungan usaha kecil
dikabupaten lamongan,
jawa timur.”

Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh biaya transaksi
terhadap ke-untungan
usahatani kedelai di Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur
diperoleh simpulan sebagai
berikut: Biaya transaksi yang
terbentuk pada usahatani
kedelai adalah biaya informasi,
biaya negosiasi, biaya
koordinasi, biaya pelaksanaan,
biaya monitoring dan biaya
risiko. Masing-masing
komponen biaya terdapat pada
pengadaan sumber
pembiayaan, pengadaan input
dan output usaha tani kedelai.
Jumlah biaya transaksi pada
usaha tani kedelai sebesar Rp
144.120,86. Biaya negosiasi
merupakan komponen biaya
transaksi yang memiliki
persentase terbesar yaitu
60,30%. Biaya transaksi

Persamaan
dalam
penelitain
ini yakni
sama-sama
membahas
tentang
biaya
transaksi

Perbedaan dalam
penelitian ini
yakni.Pengaruh
biaya transaksi
terhadap
keuntungan usaha
kecil dikabupaten
lamongan, jawa
timur
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Nama, Tahun, dan

profitabiltas (ROA) Bank
Pembiayaan Bank Rakyat
Syariah

No ] Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
udul

berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap keuntungan

usahatani. Faktor lain yang

juga berpengaruh negatif yaitu

variabelupah tenaga kerja,

harga benih dan harga pupuk.

Sedangkan faktor yang

berpengaruh positif terhadap

keuntungan usaha tani kedelai

5. | Yunita Agza, 2016 Berdasarkan hasil penelitian Persamaan | Perbedaan dalam

Analisis Pengaruh menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
Pembiayaan Murabahah, | pembiayaan Murabahah, penelitain yakni. Analisis
Musyarakah, dan Biaya | Musyarakah, dan Biaya ini yakni Pengaruh
Transaksi Terhadap Transaksi berpengaruh secara | sama-sama | Pembiayaan
Profitabilitas Bank signifikan terhadap membahas | Murabahah,
Pembiayaan Rakyat profitabiltas (ROA), namun tentang Musyarakah, dan
Syariah Periode 2011- NPF tidak berpengaruh secara | biaya Biaya Transaksi
2016 signifikan terhadap transaksi Terhadap

Profitabilitas
Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah
Periode 2011-
2016

B. Kajian Teori

1. Biaya Transaksi

a. Pengertian Biaya Transaksi

Menurut McCann dan Easter, 2002:5 Furubotn dan Richer bahwa

biaya transaksi adalah sesuatu yangterjadi apabila barang dan jasa

ditransfer melalui teknologi yang terpisah yang terdiri dari unit terakhir
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dari sebuh aktivitas yang harus mengandung prinsip konflik, saling
menguntungkan dan mengutamakan ketertiban.*?

Selain itu banyak definisi yang beragam tentang biaya transaksi,
seperti yang ditunjukkan oleh Williamson bahwa biaya transaksi adalah
ongkos untuk menjalankan sistem ekonomi, (The Costs Of Running The
Economic System) dan biaya untuk menyesuaikan terhadap perubahan
lingkungan (Costa to a Change in Circumstances)®.

Selanjutnya North juga mendefinisikan bahwa biaya transaksi
adalah sebuah ongkos untuk menspesifikasi dan memaksakan
(Enforting) kontrak yang mendasari pertukaran, sehingga dengan
sendirinya mencangkup semua biaya organisasi politik dan ekonomi
yang memungkinkan kegiatan ekonomi mengutip laba dari perdangan®*.

Furubotn dan Richter juga memberikan definisi bahwa biaya
transaksi adalah ongkos untuk menggunakan pasar (Market Transaction
Costs) dan biaya memakai hak untuk memberikan pesanan (Orders) di
dalam perusahaan (Managerial Transaction costs)”®. Dari berapa
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya transkasi adalah
ongkos untuk melakukan negosiasi, mengukur, dan memakasakan

pertukaran (Exchange).

22

NN
a B~ W

Ahmad Erani Yustika, Ekonomi Kelembagaan Paradigma, Teori, dan Kebijakan (Jakarta:
Erlangga, 2012),61.
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Dalam hal biaya transaksi. Terdapat beberapa kategori biaya

yang perama adalah biaya langusung (Direct Cost) dan biaya tidak

langsung (Indirect Cost)?.

1) Biaya Langsung (Direct Cost), adalah segala pengeluaran yang

secara langsung untuk menunjang kegiatan penunjang perusahaan

yang terdiri dari:*’

a) Biaya menyampaikan kontrak dalam hal ini dapat diartika

sebagai biaya dalam proses pencarian atau informasi. dalam
kasus ini dapat dicontohkan dalam proses pembelian mobil atau
kendaraan bermotor si pembeli bukan hanya sekedar ingin tahu
mengenai harga saja melainkan juga informasi lain tentang
kondisi mesin, keiritan bahan bakar kenyamanan kendaraan,
kelengkapan interior dan lain sebagainya. Akibat kekurangan

informasi inilah yang menimbulkan tambahan biaya transaksi.

b) Biaya mengeksekusi kontrak/Concluding Contracrs adalah

suatu biaya yang harus dikelurkan pada saat bernegosiasi dan
dalam proses pengambilan keputusan. Karena dalam hal ini bisa
berkaitan dengan kegagalan, proses penjalanan kegiatan yang
berhubungan dengan struktur tata kelola pemerintah apabila
terjadi sengketa dan proses pengikatan komitmen yang telah

dilakukan bisa dijamin.

PMurti

Sumarni

dan John Soeprihanto, Pengantar Bisnis ( Dasar-dasar Ekonomi

Perusahaan)(Yogjakarta:Liberty Yogjakarta, 2010),246-247.
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c) Biaya pengawasan (Monitoring) hal ini mencangkup pemaksaan
kewajiban yang tertuang dalam kontrak, serta proses
perlindungan terhadap suatu barang.

2) Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) adalah biaya pengeluaran
yang secara tidak langsung menunjang penyelenggaraan perusahaan,
dalam hal ini biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan kegiatan
perusahaan yang terdiri dari:*

1) Biaya kesempatan adalah nilai barang atau jasa yang di
korbankan karena memilih alternatif kegiatan dan muncul ketika
dihadapkan kepada pilihan dan dia harus memilih salah
satunya”. Atau sesuatu yang dikorbankan untuk memperoleh
tindakan alternative agar sejumlah barang lain dapat di
produksi/digunakan.®

2) Biaya Transportasi adalah sebuah biaya yang timbul karena
pemilihan mode, sewa pralatan secara musiman dan penentuan
rute, ekspedisi dan pengiriman barang dimana hal tersebut akan
menambah beban biaya serta semua kegiatan tersebut dapat
dipengaruhi oleh jarak akses si pembeli dengan jarak akses

penjual.*!

Thomson, Aukutansi Biaya (Jakarta: Selemba Empat),27.

Alam S, Ekonomi (Jakarta: esis,2006),.11

M.Zamroni, Buku Kantong Ekonomi (Yogjakarta:Pusaka Widyamata, 2009),04.

Anissa Kesy Garside dan Dewi Rahmasari, Manajemen Logistik, (Malang: Universitas
Muhammadiyah malang, 2017),21.
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b. Keputusan Pembelian
1) Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah suatu tindakan dari kunsumen
untuk mau membeli sesuatu atau tidak terhadap produk. Dari
berbagai faktor yang mempengaruhi konsumen dalam proses
melakukan pembelian suatu produk atau jasa, biaya dalam hal ini
konsumen selalu mempertimbangkan kualiatas harga dan produk
yang sudah lebih dikenal dikalangan masyarakat®. Pembeli pasar
bisnis banyak menghadapi banyak keputusan dalam melakukan
pembelian adapun dalam proses pembelian melalui beberapa tahap
sebagai berikut:
a) Problem Recognition (Pengenalan Masalah).

Proses bembelian pasar bisnis/pasar organisasi dimulai
saat seseorang di dalam bank menyadari adanya “masalah atau
kebutuhan” yang dapat dipenuhi dengan memperoleh barang atau
jasa perbankan syariah. Pengenalan masalah pasar bisnis dapat
berasal dari rangsangan internal ataupu eksternal.

Rangsangan internal yang menyebabkan timbulnya
kebutuhan pada pasar bisnis:

(1) Bank memutuskan untuk mengembangkan produk baru dan

memerlukan peralatan serta bahan baku baru.

%2 |bid.,184.
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(2) Mesin  bank mengalami kerusakan dan membutuhkan
penggantian atau suku cadang baru.

(3) Bahan baku yang dibeli ternyata tidak memuaskan, dan bank
mencari pasar lain.

(4) Manajer pembelian melihat peluang untuk mendapatkan harga
yang lebih rendah atau kualitas yang lebih baik.

Adapun rangsangan eksternal yang menyebabkan
timbulnya kebutuhan pada pasar bisnis, yaitu “dari iklan yang
dilakukan bank, atau menerima telepon dari wiraniaga bank
pemasar’.

b) Pencarian Infromasi.
Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan data untuk
memenuhi  kebutuhan nasabah. Pencarian informasi bisa
bersumber dari
(1) Pribadi, dalam hal ini meliputi keluarga, teman, tetangga,
serta rekan.

(2) Komersial dalam hal ini meliputi iklan, situs Web, wiraniaga,
penyalur, kemasan, tampilan.

(3) Publik seperti Media massa, organisasi pemeringkat
konsumen.

(4) Eksperimental,  meliputi  penanganan,  pemeriksaan,

penggunaan produk.
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Jumlah dan pengaruh dari sumber-sumber di atas
sangatlah berfariasi dengan katagori produk dan karakteristik
sipembeli. Secara umum konsumen menerima informasi
terpenting tentang sebuah produk dari kegiatan yang ada yaitu
sumber yang di dominasi pemasar. Walapun demikian informasi
yang paling efektif sering berasal dari sumber pribadi ataupun
sumber publik yang merupakan otoritas independen.

Bahwa setiap sumber infromasi melaksanakan fungsi yang
berbeda dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Sumber
komersial biasannya melaksanakan fungsi informasi, sementara
sumber pribadi melaksanakan fungsi legitimasi atau evaluasi.

Melalui pengumpulan informasi konsumen mempelajari
merek pesaing dan fitur mereka. Kontak pertama dalam
memperhatikan total kumpulan merek yang tersedia bagi
konsumen, konsumen perorangan hanya akan mempengaruhi
sebagaian merek ini, kumpulan kesadaran, beberapa merek,
kempulan pertimbangan akan memenuhi kriteria pembelian awal,
ketika konsumen mengumpulkan lebih banyak informasi, hanya
beberapa, kumpulan pilihan yang menjadi calon kuat. Dan
selanjutnya tergantung konsumen yang membuat pilihan akhir

dari kumpulan tersebut.
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c) Evaluasi Alternatif.

d)

Dalam hal ini beruhungan dengan kriteria seleksi, yaitu
tangibility, accesability, reliability, responsibility, emphaty serta
jaminan kualitas dari produk, misalkan dalam hal ini yang
menjadi seleksi dikarena harga jual yang ditawarkan sangatlah
terjangkau.

Juga terdapat beberapa konsep dasar yang akan membantu
kita dalam memahami proses evaluasi, yang pertama konsumen
berusaha memuasakan sebuah kebutuhan. Yang kedua konsumen
mencari manfaat tertentu dari solusi produk, ketiga konsumen
melihat masing-masing produk sebagai sekelompok atribut
dengan berbagai kemampuan untuk menghantarkan manfaat yang
diperlukan untuk memuaskan kebutuhan ini. Atribut minat
pembeli bervariasi sesuai produknya.

Keputusan Pembelian.

Tahap ini adalah sebuah penentuan dari kunsumen untuk
membeli produk atau tidak.
Prilaku pascapembelian

Tahap adalah sebuah tahap yang sangat berhubungan
dengan tingkat kepuasan dan sangat mempengaruhi sebuah
keputusan dari konsumen selanjutnya apakah akan menggunakan

produk itu lagi atau malah tidak sama sekali.
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Ada beberapa tahap pascapembeli bisnis secara periodik
menilai kinerja pemasar yang terpilih. Ada dua metode yang
biasanya digunakan untuk menilai kinerja pemasar:

(1) Pembeli bisnis (Bank) menghubungi nasabah akhir dan
menanyakan produk yang mereka beli, apakah memuasakan
atau tidak.

(2) Pembeli bisnis dapat menilai produk yang mereka beli dengan
kriteria yang telah mereka tetapkan.

Apabila pembeli bisnis merasakan bahwa kinerja pemasar
baik, mereka akan melakukan pembelian ulang langsung.
Sebaliknya, jika merasakan bahwa kinerja pemasar buruk, mereka
akan melakukan pembelian ulang kecuali dengan modifikasi.
Banyak atau sedikitnya keputusan pembelian yang diambil pasar
bisnis akan bergantung pada “Situasi Pembelian (buying
situation)” yang di hadapi pasar bisnis. Karena dalam proses
pemebelian banyak faktor maka berikut adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi pasar bisnis dalam membeli.
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2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pasar Bisnis dalam
Membeli.
Tabel 2.1

Faktor yang mempengaruhi pasar bisnis
Lingkungan | Organisasi | Antarindividu Individu
Tingkat Tujuan Wewenang Umur
permintaan Pendapatan
Keadaan Kebijaksaan | Status Pendidikan
Ekonomi Jabatan
Biaya uang Prosedur Empati Kepribadian
Tingkat Sikap PEMBELI
Perubahan Struktur persuasi Terhadap
Teknologi Organisasi Risiko
Perkembangan
Politik dan Sistem
Perundangan
Perkembangan
Persaingan.

1. Faktor Lingkungan.

Seperti tingkat permintaan dari nasabah, keadaan ekonomi,

biaya uang, tingkat perubahan teknologi, perkembangan politik,

dan undang-undang, perkembangan persaingan.

2. Faktor Organisasi.

Seperti tujuan organisasi, kebijakan, prosedur, struktur

organisasi, dan sistem. Para pemasar harus mengetahui hal-hal

tersebut, agar dapat mengetahui: berapa orang yang terlibat dalam

pengambilan keputusan,

siapakah mereka,

apakah kriteria

penilaian mereka, apa kebijakan mereka dalam pembelian.
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3. Faktor antar Individu.
Seperti wewenang, status, empati, persuasi. Buying Center
(Pusat Pembelian) sebuah organisasi, biasanya melibatkan
beberapa orang yang memiliki kepentingan, wewenangnya dan
kepandaian membujuk (Persuasi) yang berbeda.
4. Faktor Individu.
Seperti umur, gaji, pendidikan, jabatan kepribadian, sikap
terhadap resiko.*®
c. Produk Pembiayaan Kredit Kendaraan Bermotor

1) Produk Pembiayaan Kredit Kendaraan Bermotor adalah fasilitas
pembiayaan konsumtif murabahah yang diberikan kepada anggota
masyarakat untuk pembelian kendaraan bermotor dengan agunan
kendaraan bermotor yang dibiayai dengan pembiayaan ini. Dengan
beragam keunggulan yang diberikan, Pembiayaan ini merupakan
salah satu pilihan yang tepat bagi anda yang ingin membeli
kendaraan tapi tidak mau melalui perusahaan jasa peminjaman.

2) Akad: Murabahah yang merupakan sebuah perjanjian jual-beli
antara bank dengan nasabah, dimana bank syariah membeli barang
yang diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah
yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan

keuntungan yang disepakati antara kedua belah pihak.*

33 H
Ibid.,185.

3 |katan Bankr Indonesia, Mengelola Bank Syariah, (Jakarata: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2014), 172-180
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d. Dasar Hukum
Dasar hukum dalam landasan teori ini berasal dari Al-Qur’an dan
Hadits.
1. Dasar hukum dalam bertransaksi yaitu Q. S. An-Nisa Ayat 29,
o 2 - 2 . - _ .ﬂ.a /wE/
;J@;Lj (o.%u.u vﬁy\ \51_4=L3 N |,;|; ~ L@;@

2 g }}s -

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka diantara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”®.

Dalam ayat ini menerangkan bahwa transaksi secara lingkup
umum, dimana lebih dikhususkan kepada transaksi perdangan, jual
beli, dalam ayat ini Allah mengharamkan kita untuk melakukan
kegiatan memakan, memanfaatkan, menggunakan segala bentuk
transaksi lainnya harta orang lain dengan jalan yang tidak diridai
oleh Allah atau batil ( tidak sesuai syariah islam) . transaksi boleh

dilakukan dengan jalan perdangan dengan ketentuan saling ridha

dan saling ihlas diantara kedua belah pihak.

% Usaman Abdul Karim ar-Rifa’l, Al-Qur’an , At-Tafsirul Wajiz likitabillahi’Aziz,(Jakarta: Gema
Insani, 2008),84-85.
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2. Biaya Transaksi QS. Al-Bagarah:233:

PRGN wuswb} Saldy ¢ ju,ujjb

S RN Ol (i 5355, A 5 50T o5 2o
Jes ol AT 505 5 Gl 305 LS Y G )
6 355 L o5 o s 1301 "5 (s oy

\J\}Jﬁcb BU;..\_])\ |}"*¢J""'°U‘(""'>)|UJ LQ.V-LQCL}'
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Artinya :“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan™.

*bid.,38-39
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah suatu
langkah Kinerja untuk mendiskripsikan suatu objek, fenomena, atau suatu
setting sosial dalam suatu tulisan yang bersifat naratif, artinya bahwa data dan
fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar dari pada angka-angka.*’
Meskipun dalam mendiskripsikan suatu berarti menggambarkan apa,
mengapa dan bagaimana suatu kejadian yang terjadi.Dalam hal ini penelitian
yang dilakukan dengan menggunakan metode library research dan field
research

Library research atau penelitian pustaka merupakan penelitian yang
dilakukan dengan menelaah berbagai literature dan refresi-refrensi dari buku-
buku yang berhubungan dengan pembahasan ini.Sedangkan field research
atau penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan terjun
langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang diinginkan secara
langusung.

B. Lokasi Penelitian.

Lokasi penelitian menunjukkan dimana peneliti hendak untuk

melakukan kegiatan penelitiannya. Didalam suatu penelitian ilmiah ini akan

berhadapan dengan lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang di pilih adalah JI.

% Djaman Satori dan Aan Kariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2014),28.

38
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Sentot Prawiodirjo No.2 Kaliwates Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131,

alasan memilih lokasi ini dikarenakan.

1. Peneliti menganggap masih kurangnya sosialisai terhadap masyarakat
mengenai produk yang ada sehingga masyarakat masih menggunakan
produk produk bank konvensional khsusnya untuk masalah produk kredit
kendaraan Bermotor. Melihat dari persyaratan di Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Asri Madani Nusantara Jember untuk kredit kendaraan
bermotor sangat mudah dalam proses pengkreditannya maka disayangkan
apabila masyarakat tidak mengetahui tentang produk tersebut

C. Subyek Penelitian.

Subyek Penelitian merupakan suatu sumber informasi untuk mencari
data dan masukan-masukan dalam proses untuk mengungkapkan masalah
dalam penelitian atau lebih dikenal dengan istilah informan tentang situasi
dan kondisi latar penulis.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive yaitu
penentuan sumber data pada orang yang di wawancarai dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.>® Dalam penelitian ini narasumber yang
dipilih yaitu Bapak Robert Hariono. SE selaku pimpinan yang ada di BPRS
Asri Madani Nusantara Jember, karena memungkinkan bagi peneliti
mendapatkan data hasil wawancara yang lebih akurat mengenai rumusan
masalah yang ada untuk mendapatkan data primer, peneliti, akan

mewawancarai pemangku jabatan, diantaranya.

38 H
Ibid.,29-30
% Sugiono, Metode penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung:CV. Alfabeta, 2016),299.
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1. Bapak Robert Hariono. SE selaku Pimpinan PT. BPRS Asri Madani
Nusantara Jember
2. Bapak Hendro Pratikto Kabag Pembiayaan PT. BPRS Asri Madani
Nusantara Jember
3. Nasabah yang melakukan pembiayaan di PT. BPRS Asri Madani Nusantara
Jember diantaranya adalah Bapak Rosidi, Anwar, Zainur Rahman,
Jumliatin, Nurisma Dayanti
D. Teknik Pengumpulan data.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan
data, tanpa mengetahui teknik dalam pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang sudah ditetapkan.*’

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan cara sebagai berikut:
1. Observasi.

Observasi adalah pengamatan dan pencacatan suatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki.Observasi dapat dilakukan sesaat
ataupun mingkin dapat diulang.**Untuk mendapatkan data yang baik.
2. Wawancara
Wawancara adalah sesuatu proses tanya jawab lisan, yang mana dua

orang lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,( Bandung: CV, Alfabeta, 2016)
224.

* Skandarrumidi, Metodelogi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, (Yogjakarta:
Gajah Mada University Press,2012), 64.
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lain dan mendengar telinga sendiri dari suaranya. Dalam hal ini

wawancara yang akan dilakukan peneliti mengenai.

a.

b.

Seajarah PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

letak geografis PT. BPRS Asri Madani Nusantar Jember.

Legalitas PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

Misi dan visi PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Motto PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

Jenis-Jenis Produk dan Jasa di PT. BPRS Asri Madani Nusantara
Jember.

Struktur organisasi PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

Hari dan Jam operasional PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember
Peran komponen biaya transaksi terhadap keputusan menggunakan
produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di PT. BPRS Asri
Madani Nusantar Jember

Bagaimana proses penentuan komponen biaya transaksi terhadap
keputusan nasabah menggunakan produk pembiayaan pembelian
kendaraan bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Apa dampak yang di timbulkan dari komponen biaya transaksi
terhadap keputusan nasabah menggunakan produk Pembiyaan
kendaraan bermotor di PT. BPRS Asri Madani Nusantar Jember
Adapun yang menjadi subjek wawancara adalah

1) Bapak Robert Hariono, SE selaku Pimpinan PT. BPRS Asri

Madani Nusantar Jember
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2) Bapak Hendro Pratikto selaku Kabag Pembiayaan PT. BPRS Asri
Madani Nusantar Jember
3) Nasabah PT. BPRS Asri Madani Nusantar Jember yang terdiri
diantaranya Bapak Rosidi, Anwar, Zainur Rahman, Jumliatin,
Nurisma Dayanti
3. Dokumentasi.

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan
kepada subyek penelitian.Penulis mengumpulkan, membaca dan
mempelajari berbagai bentuk data yang tertulis yang terdapat dilapangan
serta sebuah data data yang dapat dijadikan sebagai bahan analisa dalam
sebuah penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya menumental dari seseorang. Dengan demikian yang dimaksud
metode dokumentasi adalah metode yang digunakan oleh peneliti demi
mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, surat kabar,
majalan dan lian lain yang sudah di dokumentasikan.*?

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh beberapa data sebagai berikut:

a. Legalitas PT. BPRS Asri Madani Nusantar Jember

b. visi dan misi PT. BPRS Asri Madani Nusantar Jember

c. Motto PT. BPRS Asri Madani Nusantar Jember

d. Jenis-Jenis Produk PT. BPRS Asri Madani Nusantar Jember

e. Struktur Organisasi PT. BPRS Asri Madani Nusantar Jember

2 1bid.,66-67
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f. Ruang Lingkup Kegiatan Instansi
g. Hari dan Jam Operasional PT. BPRS Asri Madani Nusantar Jember
E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai saat tertentu, diperoleh data yang dianggap kredible.
Analisis data dilapangan model Miles dan Huberman ini dalam menganalisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisisdata, yaitu:data reduction, data display dan conclusion
drawing/verification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
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pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Peneliti
akan merangkum data hasil observasi selama berada di lokasi penelitian,
wawancara dengan beberapa narasumber, yaitu: Bapak Robert Hariono. SE
selaku pimpinan PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember, bapak Hendro
Pratikto selaku kabag pembiayaan PT. BPRS Asri Madani Nusantara
Jember serta nasabah PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember
diantaranya Bapak Rosidi, Anwar, Zainur Rahman, Jumliatin, Nurisma
Dayanti Selain itu merangkum hasil observasi dan dokumen yang
menyangkut fokus masalah dalam penelitian. Utamanya data dari beberapa
narasumber tersebut yang akan dipilah sesuai yang diharapkan peneliti pada
fokus masalah dalam penelitian karena banyaknya pertanyaan yang
diajukan pada narasumber. Harapannya, agar memudahkan peneliti dalam
mencari inti permasalahan dalam penelitian.

. Data Display (Penyajian Data)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian ini melakukan penyajian data dengan teks yang
bersifat naratif.

Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.

Rangkuman data yang diperoleh peneliti dari hasil Observasi,

wawancara kepada seluruh narasumber dan dokumentasi di lingkungan
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perbankan akan disajikan dalam bentuk teks naratif sebagai sarana
pendukung dalam memperjelas hasil penelitian.
3. Conclusion Drawing/Verivication

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredible.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin saja tidak, karena seperti telah dikemukakan masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.*?

Tahap akhir yang akan dilakukan peneliti adalah menyimpulkan
hasil akhir penelitian berupa data display. Karena banyaknya data yang
diperolen dari observasi di lapangan, dokumentasi dan Kkhususnya
wawancara kepada narasumber, karena ditakutkan data display yang ada

kurang kredible.

*% Sugiyono, Metode, 246-253.
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F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini adalah keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu/sumber lain namanya adalah triangulasi sumber.
Triangulasi sumber dalam penelitain ini diartikan sebagai proses
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat di capai
dengan jalan.**

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatau dokumen yang

berkaitan.*

44
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Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. REMAJA ROSDAKARYA
2011), 330.
Ibid.,331
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G. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rancangan
b. Memilih lapangan
c. Mengurus perijinan
d. Menjajaki menilai lapangan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Pembatasan latar dan peneliti
c. Penampilan
d. Pengenalan hubungan peneliti dilapangan
e. Jumlah waktu studi

3. Memasuki lapangan
a. Keakraban hubungan
b. Mempelajari bahasa
c. Peranan peneliti

4. Berperan serta sambil mengumpulkan data
a. Mencatat data
b. Analisis lapangan sesuai dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran

sebagai pendukung didalam pemenuhan data penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER

BPRS Asri Madani Nusantara Jember mulai beroprasi pada tanggal
14 Oktober 1994 di Kecamatan Wuluhan, Jember dengan nama BPRS
Artha Sinar Matahari (Asri). BPRS Asri merupakan BPRS pertama di
Kabupaten Jember, bahkan sebelum Bank-bank umum syariah membuka
cabangnya di Jember.

Tahun 2000 merupakan momentum yang tidak akan terlupakan
dari sejarah Asri. Seiring dengan perkembangan yang dicapai, maka pada
tahun tersebut BPRS Asri Hijrah ke tengah kota yaitu di JI. PB Sudirman
23 Jember, bersaing dengan Bank Muamalat dan bank-bank umum
konvensional yang ada disekitarnya. Persaingan semakin ketat saat tahun
2006 Bank Syariah Mandiri membuka cabangnya di Jember yang
lokasinya tidak jauh dari BPRS Asri, yang kemudian diikuti dengan Bank
Umum lainnya.

Momentum selanjutnya terjadi pada tahun 2009 saat BPRS Asri
diakuisisi oleh PT. Permodalan Nasional Madani ( Persero ), salah satu
BUMN di Indonesia. Perusahaan struktur kepemilikan. Persaingan yang
semakin ketat, dan menedekatkan ke pasar merupakan sebagian alasan
kepindahan lokasi kantor ke Ruko Graha Wijaya No. 1 JI. Darmawangsa,

Jubung pada bulan Agustus 2009. Perubahan nama juga dilakukan untuk

48
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memberiwarna baru bagi BPRS Asri. Nama Asri yang dulu merupakan
akronim dari Artha Sinar Mentari tetap digunakan pada nama baru yaitu
BPRS Asri Madani Nusantara.

Perubahan kepemilkan, perbaikan manajemen dan Kkinerja mulai
membuahkan hasil.Pada bulan Oktober 2013 BPRS Asri Madani
Nusantara mendapat penghargaan The Best Finance Award 2013 dari
Majalah Infobank. BPRS Asri termasuk dalam 6 besar BPRS dengan
kinerja “Sangat Bagus” se Indonesia (Penilaian Desember 2011-Desember
2012) untuk kategori BPRS Syariah dengan aset di bawah 10 Miliar
Rupiah. Saat ini aset BPRS Asri sudah mencapai lebih dari 10 miliar
rupiah, diharapkan dapat mempertahankan penghargaan tersebut untuk
kategori aset yang lebih besar.

Agar mencapai hal tersebut pada Tahun 2014 BPRS Asri kembali
pindah ke JI. Sentot Prawirodirjo No. 2 Kaliwates Kidul, Kaliwates
Kabupaten Jember, Jawa Timur, 68131 hingga sekarang namun dengan
nama BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Pada bulan Oktober 2014 PT. BPRS Asri Madani Nusantara
kembali mendapatkan penghargaan The Best Sharia Finance 2014 untuk
kategori BPR Syariah dengan aset 10-25 Milyar Rupiah.Diharapkan pada
tahun-tahun berikutnya PT. BPRS Asri Madani Nusantara dapat

mempertahankan penghargaan tersebut.*

* Wawancara Dengan Bapak Robet Hariono Direktur BPRS Asri Madani Nusantara Jember pada
hari senen 19 November 2018 jam 14.00-15.00.
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2. Letak Geografis PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER

Penelitian ini dilakukan di, PT. BPR SYARIAH ASRI MADANI
NUSANTARA Jember yang beralamatkan JI. Sentot Prawirodirjo No. 2
Kaliwates Kidul Jember.

Jika dilihat dari empat sudut mata angin lokasinya adalah : Utara
perumahan penduduk dan perumahan Argopuro, Selatan Perumahan dan
pemukiman penduduk serta Kampus ULJ, sebelah barat Pemukiman
penduduk Kaliwates dan Sebelah Timur Perumahan Kaliwates.

Web :www.bprasri.co.id/info@bprasri.co.id

Telp : 0331 424646/ 427273"
3. Legalitas PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER
Berdasarkan legalitas PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember menurut Departemen keuangan Republik Indonesia dan keputusan
menteri keuangan Republik Indonesia Nomor : Kep-201/F24.17/1994
tentang pemberian izin usaha PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT
SYRAIAH ARTHA SINAR MENTASARI yang saat ini bernama BPRS
ASRI MADANI NUSANTARA Jember
Membaca: Surat Sdr. Mashoed No. 04/PT.SM/V/94 tanggal 26 Meri
1994perihal permohonan izin usaha PT. Bank
Perkereditan Rakyat Syari’ah Artha di Kecamatan

Wauluhan, Kabupaten Jember, Jawa Timur.

*"www.bprasri.co.id/info@bprasri.co.id(diakses pada tanggal 20 November 2018 pukul 08-00
WIB).
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Menimbang: a.

o1

Bahwa dengan surat Menteri Keuangan No. 8-
073/NK.171993 tanggal 30 Januari 1993 kepada Sdr.
Mushoed telah diberikan persetujuan prinsip untuk
mendirikan PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah
Artha Sinar Mentari di Kecamatan Wuluhan,
Kabupaten Jember, Jawa Timur dan telah
diperpanjang dengan surat menteri keuangan No.S-
626/MK.17/1994 tanggal 2 Mei 1994.

Bahwa PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Artha
Sinar Mentari telah memenuhi persyaratan untuk

memperoleh izin usaha.

Mengingat:1.Undang-undang No. 13 Tahun 1968 Tentang Bank Sentral (

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992
No. 63, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indenesia No. 2865).

Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
(lembaranNegara Republik Indonesia Tahun 1992 No.
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
No. 3472).

Peraturan pemerintah No. 71 Tahun 1992 tentang
Bank Perkreditan Rakyat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 No. 118. Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia No. 3504).
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4.  Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang
Bank Berdasarkan prinsip bagi hasil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 No.119,
Tamabahan Lembaran Negara Indonesia No. 3505).*®
4. Visi dan Misi PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER
a. Visi
Menjadi Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah terkemuka yang
selalu memegang teguh, amanah, mengutamakan kemajuan,
kesejahteraan, dan kepuasan nasabah dan stakeholders.
b. Misi
Adapun misi yang dijalankan adalah sebagai berikut:

1) Memberikan pelayanan perbanakan sistem syariah terbaik di
kelasnya berdasarkan iman dan tagwa kepada Allah SWT
(IMTAQ) dan ibadah dengan mengutamakan pelayanan kepada
usaha mikro, kecil, menengah dan pegawai/pekerja untuk
membangun/  menunjang  perkembangan  ekonomi islami
masyarakat islam khususnya dan masyarakat Indonesia pada
umumnya.

2) Memberikan pelayanan terbaik dan prima kepada nasabah dengan
melaksanakan Good Coporate Governance (GCG) berdasarkan

IMTAQ

*® Wawancara dengan ibu Nining selaku bagian pelegalan pada hari jum’at tanggal 28 November
2018jam 14.00-15.00
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3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada share
Holders/pemegang saham dan stake holders/pemangku kepentingan
kepentingan lainnya.*

5. Motto PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER

Motto BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember adalah

“mengemban amanah meraih keberkahan bersama” sebagai perwujudan
dari visi dan misi BPRS Asri Madani Nusantara Jember sendiri yang yang
memiliki arti bahwa BPRS Asri Madani Nusantara ingin menjaga dengan
penuh amanah dan rasa tanggung jawab atau titipan atau transaksi dari
nasabah. Serta bersama nasabah seluruh stakeholder BPRS Asri Madani
Nusantara baik internal (seluruh karyawan) maupun eksternal (nasabah)
untuk meraih keberkahan.

6. Jenis-jenis Produk dan Jasa PT. BPRS ASRI MADANINUSANTARA
Jember.
a. Tabungan

1) Tabungan Siswa.

Tabungan siwa adalah tabungan yang diperlukan bagi
siswa, dengan persyaratan hanya menggunakan kartu pelajar.
Keunggulan dari tabungan ini yaitu bagi hasilnya lebih tinggi
dibandingkan tabungan di bank lain, dengan porsi nasabah sebesar
200.77. setoral awal terjangkau yakni minimal Rp. 25.000,00 dan

setoran selanjutnya minimal hanya Rp. 10,000,00. Nasabah juga

*www.bprasri.co.id/info@bprasri.co.id (diakses pada tanggal 30 November 2018jam 09.00 WIB)
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tidak dikenankan biaya administrasi bulanan, serta bebas menarik
dana kapan saja ( real time online ).
2) Tabungan Haji Arafah.

Tabungan Haji Arafah adalah tabungan yang memiliki
fungsi sebagai simpanan nasabah yang digunakan untuk
menunaikan ibadah haji, dengan pesyaratan hanya menyerahkan
fotocopy KTP saja. Keunggulan dari tabungan ini yaitu bagi
hasilnya lebih tinggi dibandingkan tabungan bank lain, dengan
porsi nisbah sebesar 25% : 75%. Setoran awal terjangkau, yakni
minimal Rp. 25.000,00 dan setoran selanjutnya minimal hanya Rp.
10,000,00. Nasabah juga tidak dikenakan biaya adaministrasi
bulanan, serta bebas menarik dana kapan saja (real time online)

3) Tabungan Mudharabah

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang diperlukan
bagi masyarakat umum, dengan persyaratan hanya menyerahkan
fotocopy KTP saja. Keunggulan dari tabungan ini yaitu bagi
hasilnya lebih tinggi dibandingkan tabungan di bank lain, dengan
porsi nisbah sebesar 23% :77%. Setoran awal terjangkau, yakni
minimal Rp. 25.000,00 dan setoran selanjutnya minimal hanya Rp.
10.000,00 Nabasah juga tidak dikenakan biaya administrasi

bulanan, serta bebas menarik dana kapan saja (real time online)

%0 Wawancara dengan Bapak Rober Harianto dan Pak Hendro Pratiko pada hari rabu 6 Desember
2018 jam 14.00-15.00 WIB.
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4) Tabuangan Qurban
Tabungan Qurban adalah tabungan yang berfungsi sebagai
simpanan nasabah yang ingin melakukan qurban, dengan
pesyaratan hanya menyerahkan fotocopy KTP saja. Keunggulan
dari tabungan ini yaitu bagi hasilnya lebih tinggi dibandingkan
tabungan di bank lain dengan porsi nisbah sebesar 25% : 75% dan
setoran selanjutnya minimal Rp. 25. 000,00, dan setoran
selanjutnya minimal hanya Rp. 10.000,00. Nasabah juga tidak
dikenakan biaya administrasi bulanan, serta bebas menarik dana
kapan saja (real time online)
b. Deposito Syariah
Deposito Syariah di BPRS Asri Madani Nusantara Jember
memiliki bagi hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan deposito di
bank lain. Setoran awal terjangkau, minimal hanya Rp. 1.000.000,00
Nasabah juga terbebas dari biaya administrasi. Jika nasabah melakukan
pencarian sebelum jatuh tempo ini dapat ,nasabah tidak dikenakan
biaya finalty. Bagi hasil dari deposito ini dapat ditransfer ke rekening
nasabah yang ada di bank lain.
Berikut ini adalah jenis deposito syariah berdasarkan jangka
waktu, beserta keterangan bagi hasilnya:
1) Deposito Syari’ah 1 bulan

Perbandingan nisbah yakni 28% : 72%
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Deposito Syariah 6 bulan
Perbandingan nisbah yakni 32% : 68%
Deposito Syariah 12 bulan

Perbandingan nisbah yakni 36% : 64%

Pembiayaan

1)

2)

3)

4)

5)

Multi jasa
Tujuan dari pembiayaan multi jasa ini adalah untuk nasabah

yang memiliki kepentingan melakukan pembayaran jasa, sebagai
contoh yakni membayar jasa tukang.
ljarah

Tujuannya dari pembiayaan ini adalah untuk nasabah yang
memiliki kepentingan untuk melakukan penyewaan,
Murabahah

Tujuan dari pembiayaan ini adalah untuk nasabah yang
ingin mengajukan pembiayaan untuk kepentingan pembelian
barang seperti kendaraan bermotor bekas maupun seken,
Musyarakah

Tujuan dari pembiayaan musyarakah ini adalah penyertaan
modal untuk nasabah
Al-Qardh

Pembiayaan ini hanya diperuntukkanbagi pegawai saja,

yakni sebagai dana talangan tanpa biaya admin dan bagi hasil.
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6) Qardul Hasan
Pembiayaan Qardul Hasan adalah dana kebajikan untuk
membantu nasabah atau saudara karyawati tanpa biaya admin dan

bagi hasil.
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7. STRUKTUR ORGANISASI BPRS ASRI MADANI NUSANTARA

JEMBER
Dalam seluruh buah organisasi struktur organisasi memiliki fungsi
yang sangat penting untuk memperlancar Kkerja, agar seluruh kegiatan
dapat terkontrol dan terorganisir. Serta dapat memberi suatu gambaran dari
pada wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagaian yang
mana sudah ditentukan dari hasil 1Q masing-masing SDM. Karena pada
dasarnya kestrukturan yang menentukan suatu jabatan atau job description
adalah kemampuannya sediri atau 1Q pribadi.>
a. Uraian Tugas ( Job Description )
1) Rapat Umum Pemegang Saham ( RUPS).

Rapat umum pegang saham (RUPS) merupakan otoritas
tertingi yang berdiri dari pemegang saham. RUPS berhak untuk
mengangkat dan memperhentikan dewan komisaris dan direktur
yang bertugas menjalankan operasional perusahaan Dewan
Komisaris dan direktur bertanggung jawab kepada RUPS dan
begitu pula sebaliknya RUPS bertugas menilai dan mengevaluasi
kinerja dewan direksi dan juga direktur.

2) Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Dewan Pengawas syariah atau bisa dikenal dengan istilah

DPS yang ditempatkan oleh DSN (Dewan Pengawasas Nasional)

yang terdiri pakar bidang perbankan. DPS wajib mengikuti fatwa

*'Wawancara dengan Bapak Slamet selaku bagain umum pada hari jum’at tanggal 8 Desember
2018 jam 14.00-15.00.
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DSN yang mana merupakan otoritas tertinggi dalam mengeluarkan
otoritas fatrwa produk dan jasa. Tugas DPS adalah mengawasi
kegiatan usaha bank.
Dewan Komisaris
Adapun tugas yang harus diemban oleh dari dewan
komisaris sangatlah berat, karena sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan perkembangan lembaga, adapun tugas-tugas tersebut
diantaranya yaitu:
a) Mengevaluasi sebuah kegiatan serta kebijakan yang di
laksanakan oleh direktur
b) Meneliti laporan pertanggungjawaban direksi baik triagulasi
maupun tahunan
¢) Membuat laporan ke bank Indonesia untuk mengevaluasi kinerja
bawahannya
Dewan Direksi
Dewan direksi dapat dikatakan sebagai direktur tertinggi,
dalam artian kedudukan direksi diatas direktur utama, dan tugasnya
pun jauh lebih besar daripada direktur utama. Adapun tugas yang
harus dilakukan oleh dewan direksi adalah:
a) Membuat laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan
laba rugi
b) Menandatangani  surat-surat yang berhubungan dengan

kepegawaian
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¢) Membuat perjanjian dengan pihak ke tiga
d) Menandatangani suarat yang bersifat umum
e) Pemberian ( persetujuan ) kredit.
f) Menghadiri rapat
Dalam melaksanakan tugasnya dewan direksi dipimpin oleh
seorang direktur utama. Sedangkan tugas dari direktur utama itu
sendiri adalah sebagai berikut:
a. Memimpin dan mengelola usaha bank sesuai dengan prinsip-
prinsip pengelolaan bank yang baik dan sehat.
b. Membina karyawan
c. Mengamankan harta dan kekayaan bank
d. Melaporkan kondisi bank kepada dewan komisaris, RUPS dan
instansi Pembina bank.
e. Menjaga dan meningkatkan kondisi kesehatan bank.
f. Menjaga kode etik bank
g. Melaksanakan internal audit
Staf Direksi
Staf direksi bertugas untuk membantu direksi utama dalam
menjalankan perusahaan dan bertanggung jawab kepada direksi
utama.
Kabag Operasional
Ada beberapa tugas dari kepada bagaian operasional yaitu

diantaranya adalah:



7)

62

a) Supervisi kelancaran pelayanan kepada nasabah

b) Supervesi kelanacaran operasional yang menjadi customer
service, teller, tabungan dan deposito serta pembelian

c) Memberikan persetujaun atas transaksi opersional sesuai
dengan kelancaran opersional

d) Bertanggung jawab atas kunci brangkas

e) Bertanggung jawab atas pengaturan perincian tugas karyawan

f) Melakukan pengaturan kebutuhan uang tunai sesuai dengan
limit

g) Memberikan usulan-usulan perbaikan dan pengembangan
operasional

Kabag Pembiayaan

Tugas yang diemban oleh ketua pembiayaan sangatlah banyak dan

beresiko karena berpengaruh terhadap kelancaran dan lembaga,

adapun tugas dari kabag pembiayaan diantaranya:

a) Membantu dewan direksi khususnya dalam melaksanakan
kebijakan pembiayaan dan bertanggung jawab kepada direktur
utama

b) Secara aktiv bertanggung jawab mencari, menerima, dan
meneliti permohonan pembiayaan baru.

¢) Menganalisa, mengevakuasi permohonan pembiayaan untuk
mendapatkan persetujuan dari direktur utama atau komite

pembiayaan.
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d) Bersama-sama dewan direksi memutuskan  pemberian
pembiayaan sesuai dengan batas wewenang yang dimiliki.

e) Secara preodik melaporkan hasil kunjungan Kkerja terhadap
nasabah baik yang menyangkut masalah pembiayaan maupun
usaha pemupukan.

Kabag umum

Adapun tugas kepala bagian umum adalah sebagai berikut:

a) Menandatangani nota dan suratsesuai dengan wewenang yang di
berikan oleh dewan direksi.

b) Mengawasi semua kegiatan dari kegiatan-kegiatan yang ada
dibawah pengawasannya

c) Mengatur serta mengkoordinasi tugas-tugas pada masing-
masing bagian.

d) Memberikan  laporan  pertanggungjawaban  pelaksanaan
pekerjaan yang menjadi tugasnya kepada direksi.

Kepala Kantor Kas.

a) Mencari target pendanaan/Funding.

b) Memasarkan produk-produk jasa seperti payroll atau kerjasama

collective payment.

10) Administrasi.

Adapun tugas dari seorang yang menjabat sebagai

kabag. Administrasi pembiayaan adalah sebagai berikut:
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a) Melakukan rekapitulasi terhadap setiap pemberian kredit yang
dilakukan oleh AO (Account Officer) atas persetujuan
pembiayaan

b) Memeriksa kelengkapan administrasi dari setiap pengajuan
pembiayaan

c) Memeriksa keaslian dokumen dari barang yang dijadikan
agunan

11) Customer Service.

Tugas dari seorang CS (Customer service) adalah pemberi

infromasi tentang keberadaan visi, misi serta produk bank dan juga

menjelaskan apa yang nasabah butuhkan secara detail, jadi seorang

CS hendaknya yang dirasa mampu melayani dengan baik sehingga

nasabah tidak ada yang kecewa.

12) Teller

Tugas teller adalah bertanggung jawab atas transaksi-transaksi

harian dan laporan yang dihasilkan baik untuk pihak intern

maupun ekstern sehingga dapat disampaikan secara akurat dan
tepat waktu
13) Pembukuan.

Dibagian pembukuan ini yakni bertugas bertanggung jawab

menangani kas kelancaran pada bagaian administrasi pembukuan,

pembukuan, sehingga semua laporan yang dihasilkan baik untuk
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pihak intern ataupun ekstern disampaikan secara akurat dan tepat
waktu.
14) Account Officer (AO)
Adapun tugas AO disini adalah hanyalah bertanggung jawab
kepada dewan direksi atas kebijakan pembiayaan yang telah
didapatkan.Karena AO disini adalah sebagai penacari, menerima,
mempertimbangkan, dan penyurve tahap-tahap  sebelum
pesrsetujuan pembiayaan. Atau tugasnya adalah sebagai berikut:
a) Memasarkan produk dengan melakukan sosialisai dan presentasi
pada calon nasabah.
b) Mampu melaksanakan sales proses dengan diplin tinggi.
c) Bertanggung jawab atas penjualan dengan kualitas calon
nasabah yang baik
15) IT (information Technologi)
Bertanggung jawab atas teknologi hadware dan software serta web
perusahaan
16) Admin Pembiayaan dan Qardul Hasan
a) Melaksanakan kegiatan administrasi dan  dokumentasi
pemberian pembiayaan
b) Melakukan transaksi (penaksiran) jaminan sesuai dengan harga
pasar
¢) Melakukan peningkatan atau akad pembiayaan dengan calon

nasabah
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17) Legal
Adapun tugas bagain legal adalah bertanggung jawab atas
pelegalan (legalitas) dari perjanjian pembiayaan yang dilakukan
didepan notaries.

18) SDM, (Sumber Daya Manusia)
Membantu pengarsipan, menjaga kebersihan, dan inventaris
dokumen bank.

8. Mekanisme Operasional BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
JEMBER

Jam operasional atau jam pelayanan untuk nasabah atau dibetur di

BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Mekanisme Operasional
Hari Operasional Jam
Senin- Jum’at Tutup Kas 08.00-15.00 WIB
Tutup Operasional 08.00-16.30 WIB
Tutup Kas 08.00-12.00 WIB
Sabtu Tutup Operasional 08.00-13.00 WIB

Sumber: Data Diolah®?

B. Penyajian Data dan Analisis
Proses selanjutnyadari skripsi ini adalah menyajikan hasil data yang
diperoleh selama proses penelitaian, setelah melakukan proses pengumpulan
data dilapangan, sehingga dirasa cukup dan penelitian bisa dihentikan. Data

data yang merupakan hasil dari penelitian yang telah disesuaikan dengan alat-

S2www.bprasri.co.id/info@bprasri.co.id (diakses pada tanggal 13 Desember 2018 jam 10.00 WIB
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alat pengumpulan data, kemudian dikemukakan secara rinci sesuai dengan
bukti-bukti yang telah diperoleh pada saat melaksanakan penelitian.
Data-data yang diperoleh akan disajikan dan dianalisis sebagai berikut:
1. Peran Komponen Biaya Transaksi Terhadap Keputusan Nasabah
Menggunakan Produk Pembiayaan Pembelian Kendaraan Bermotor
di BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember.

Berdasarkan hasil penelitian di BPRS ASRI MADANAI
NUSANTARA Jember tentang peran komponen biaya transaksi terhadap
keputusan nasabah menggunakan produk pembiayaan pembelian
kendaraan bermotor adalah sebagai berikut.

a. Biaya Transaksi.

Biaya transaksi merupakan biaya selain harga barang atau jasa
yang dikeluarkan dalam penjualan barang atau jasa dimana banyak
mengorbankan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan
uang.Dimana dalam hal ini lumrah terjadi disetiap melakukan
kegiatan pembelian ataupun penjualan. Biaya transaksi ini dibagi
beberapa bagian yakni
1) Biaya langsung

Biaya langsung merupakan segala pengeluaran yang secara
langsung menunjang kegiatan perusahaan yang terdiri dari biaya
penyampaian kontrak, biaya mengeksekusi kontrak, dan biaya
pengawasan.

“Disini karyawan dituntut untuk menguasai tiga aspek
penting vyaitu biaya penyampaian kontrak, biaya
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mengekseskusi kontrak dan biaya pengawasan sebab
apabila dari tiga poin ini ada yang janggal atau melakukan
keputusan yang salah maka taruhannya akan menimbulkan
minimnya penghasilan pihak BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember itu sendiri.”

Dari tiga poin tersebut bapak Robert Hariono memaparkan
bahwa adanya biaya-biaya tersebut khususnya tiga poin ini yaitu
biaya penyampaian konrtrak, mengeksekusi kontrak, dan biaya
pengawasan merupakan titik sentral demi berjalannya perusahaan
dan hal ini sangatlah telihat dalam proses pengeluarannya maka
oleh karena itu penting bagi perusahaan untuk memperhatikanya.

Sebenarnya untuk hal tersebut sudah menjadi kewajiban

para karyawan oleh karenanya tanpa ada perintah dari atas

karyawan haruslah bisa memahami sendiri.**

Dari tanggapan bapak Hendro Pratikto sangatlah sejalan
dengan apa yang di paparkan bapak Robert Hariono bahwa
ditekankan bagi semua pegawai BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember paham dengan hal ini selain untuk mencari
ridha Allah Bank juga harus benar benar pandai dalam mencari
Provit.

Dari wawancara diatas selaras dengan yang dilakukan oleh

peneliti bahwa apa yang dikemukankan pimpinan BPRS Asri

Madani Nusantara Jember dengan pihak kabag pembiayaan

53 Robert Hariono, wawancara, Jember,24 Desember 2018.
>* Hendro Pratikto, wawancara, Jember,25 Desember 2018.
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setelah di bandingkan tidak ada perbedaan, sedangkan data lainnya

yang tidak nampak menjadi keterbatasan observasi.>
Karena biaya langsung tidak hanya berdiri sendiri masih

ada komponen bagiannya maka sebagai berikut penjabarannya:

a) Biaya Penyampaian kontrak

Biaya penyampain kontrak dalam hal ini adalah sebagai

biaya dalam proses pencarian informasi yang dilakukan nasabah

untuk mengetahui spesifikasi terhadap barang yang akan di beli.
“pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember
tidak memberikan beban biaya perihal penyampaian
informasi terhadap pihak nasabah, karena sudah menjadi
strategi pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember untuk menghadirkan informasi kepada para nasabah
perihal produk dan jasa. Bukan hanya itu saja demi
kenyamanan nasabah pihak BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA JEMBER menyediakan, motivasi kepada
nasabah serta konsumsi yang di tanggung oleh pihak BPRS
ASRI MADANI NUSANTARA Jember seperti air mineral

ataupu permen dan lain sebagainya karena merupakan SOP
perusahaan”®

Dalam hal ini yang di maksud bapak Robert Hariono diatas
adalah pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember tidak
membebankan biaya penyampain kontrak khususnya biaya
informasi tersebut kepada nasabah melaikan nasabah sendiri
nantinya yang akan terbebani. Sebagai contoh dalam proses
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor sipembeli bukan

hanya sekedar ingin tahu mengenai harga dan cicilan saja

% BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember ,wawanacara, jember, 19-27 Desember 2018.
% Robert Hariono, wawancara, Jember,1-3 Februari 2019.
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melainkan juga informasi tentang kondisi mesin, keiritan bahan
bakar, kenyamanan kendaraan, interior, serta bagaimana proses
pelunasan dan pembiayaannya. Akibat kekurangan informasi
inilah yang menimbulkan biaya tambahan.

Semua yang di infokan memaluli media web, dan media-

media lainnya bebas bagi nasabah untuk mengaksesnya,

akan tetapi biaya yang dikeluarkan bukan ditanggung oleh

pihak BPRS Asri Madani Nusantara Jember, melainkan

dibebankan kepada nasabah.>’
Dari tanggapan bapak Hendro Pratikto sejalan dengan yang di
paparkan bapak Robert Hariono bahwa. Biaya disini yang
menjadi tambahan seperti mengakses web pihak BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember atau menelvon langsung pihak
kantor atau menghubungi pihak lainnya karena sekarang sudah
zaman maju dengan mengugunakan alat elektronik maka
mengurangnya pulsa saat menelfon atau berkurangnya paket data
saat mengakses web adalah biaya tambahan si nasabah.

Dari hasil observasi diatas bahwa pendapat anatara
pimpinan dan bagian kabag pembiayaan selaras dengan apa yang
dirasakan oleh pihak nasabah, pada saat peneliti berbaur dengan

nasabah yang sebelumnya melakukan pembiayaan di BPRS ASRI

MADANI NUSANTARA Jember.>®

>’ Hendro Pratikto,wawancara, Jember 5 Februari 2019.
% BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember, observasi, Jember 9-11 Februari 2019.
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b) Biaya Mengeksekusi Kontrak
Biaya mengeksekusi kontrak adalah suatu biaya yang harus
dikeluarkan pada saat bernegosiasi dan dalam proses pengambilan
keputusan.
“Di BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember ini
khususnya untuk pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor bekas ataupun baru, terdapat beberapa komponen
penting yang harus di perhatikan oleh pihak nasabah yakni
seperti biaya administrasinya dalam proses pengajuan
pembiayaan, biaya Notaris karena dalam hal ini
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor bekas ataupun
baru ada surat penting yang menyangkut kenegaraan dan
regulasi negara, serta biaya asuransi yang ditujukan untuk
barang yang akan dibeli takutnya ada resiko sebelum
berakhir kontrak pelunasan pembiayaannya.>®
Seperti yang dimaksudkan oleh bapak Robert Hariono salah
satu syarat apabila sudah benar-benar sudah ingin melakukan
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor yakni besaran biaya
yang harus di bebankan kepada nasabah haruslah diinfokan kepada
nasabah seperti biaya administrasi yakni 1% dari besar nilai
pembiayaan, Notaris yakni 0,5-1% di sesuaikan dengan besar
pembiayaan yang di ajukan, Asuransi yakni 1% dari besar
pembiyaan hal ini merupakan suatau regulasi yang sudah paten
dari pihak BPRS ASRI MADANAI NUSANTARA Jember, dan
pihak nasabahpun terlebih dahulu mempunyai uang muka minimal

50% dari besar pembiayaan dimana dalam melakukan pembiayaan

ini sudah menjadi kewajiban bagi nasabah.

% Robert Hariono, wawancara, Jember,4 Februari 2019.
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“ Pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember
dalam melakukan pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor hal utama yang harus ada pada nasabah adalah
terlebih dahulu harus memimiliki uang muka minimal 50%
dari besar pembiyaan hal ini demi meminimalisir resiko
kebelakangnya berlaku untuk pembiayaan pembelian
kendaraan bermotor bekas ataupun baru serta terdapat biaya
negosiasi dan pengambilan keputusan dimana menjadi hal
yang wajib®°.

Dari peryataan yang dipaparkan oleh bapak Hendro Pratikto
bahwa 50 % uang muka yang di bebankan kepada nasabah sejalan
dengan pemaparan bapak Robert Hariono hal tersebut sebagai
salah satu strategi yang ada di BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember yang mana memang untuk pembiayaan ini
tidak terlalu di prioritaskan, apabila ada yang mau mengajukan
silahkan ataupun ada yang tidak mengajukan pihak BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember tidak memaksakannya semua
tergantung inisiatif nasabah, karena pihak BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember beda dengan pihak lain dimana apabila
harga motor seharga 20 juta karena uang muka 10 juta maka
nantik pihak nasabah hanya menanggung sisanya yakni 10 juta
saja beda dengan pihak yang lain dan resiko yang muncul lebih
minim.

Dari hasil observasi bahwa pandangan bapak Robert

Hariono dengan bapak Hendro Pratikto selaras dan tidak

perbedaan data hal yang nampak memang hanya sedikit yang

®Hendro Pratikto, wawancara, Jember, 4 Februari 2019.
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mengajukan pembiyaan ini tidak seperti pembiayaan yang lainnya.
untuk data lainnya tidak dapat di observasi yang merupakan
batasan peneliti *

c) Biaya pengawasan (Monitoring)

Biaya pengawasan adalah biaya yang terjadi karena
menyangkup pemaksaan kewajiban yang tertuang dalam kontrak
serta prose perlindungan terhadap suatu barang.

“BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember yang
sangat memegang teguh amanah dan lebih mengutamakan
kepuasan nasabah dimana dalam hal ini untuk biaya
perlindungan terhadap barang atau pengawasan dalam
proses  pelunasan  pembiayaan  digratiskan  demi
kenyamanan nasabah dan strategi menarik konsumen baru
khususnya untuk pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor, selain itu juga didukung oleh Asuransi”®

Dari pernyataan yang dipaparkan oleh Bapak Robert
Hariono bahwa biaya tersebut memang tidak ada. Karena sudah
menjadi beban pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember untuk mengawasi gerak-gerik ataupun hal-hal yang ada
pada diri nasabah agar tidak terjadi resiko motor di bongkar tapi
pembiayaannya masih belum lunas atau lain sebagainya.

“Hadirnya biaya pengawasan yang memang merupakan

kelebihan  dari  pihak BPRS ASRI MADANI

NUSANTARA Jember menjadi tambahan daya jual agar

pembiayaan pembelian kendaraan bermotor melalui BPRS

menjadi lebiah masimal lagi dan meminimalisir resiko
terhadap nasabah.”®

1 BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember, Observasi, Desember — 15 Februari 2019.
82 Robert Hariono, wawancara, Jember,14 Februari 2019.
83 Joni, wawancara, Jember,6 Februari 2019.
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Dari peryataan bapak Robert Hariono dan pemaparan
Bapak joni sejalan dengan apa yang bahwa biaya pengawasan
gratis tidak dipungut biaya apapun dari nasabah. Dengan tujuan
nasabah lebih protektif lagi terhadap barang yang belum lunas
pembiayaannya dalam hal ini pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor baru ataupun bekas.

Hal ini sangatlah abstrak pada saat observasi, memang ada
staf khusus yang memonitoring ke lokasi yang melakukan
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor ini, sayangnya pihak
nasabah tidak merasakan hal itu.** Untuk data lain tidak ditemukan
saat observasi yang merupakan batasan dari peneliti.

2) Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung adalah pengeluaran yang tidak
langusung menunjang penyelenggaraan perusahaan, dalam hal ini
biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan kegiatan perusahaan
yang terdiri dari:

a) Biaya Kesempatan/Peluang
Biaya kesempatan adalah nilai barang atau jasa yang
dikorbankan karena memilih alternative kegiatan dan muncul
ketika dihadapkan kepada pilihan dan harus memilih salah
satunya.

“BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember, dalam
hal ini tidak ada biaya atau hal yang di korbankan

®BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember, Observasi, 1-3 Februari 2019.
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karena untuk semua kegiatan yang ada di BPRS ASRI

MADANI NUSANTARA Jember sendiri memang di

fokuskan untuk memuaskan nasabah dan kenyaman

nasabah”.®®

Dari pernyataan bapak Robert Hariono tersebut beliau
menjelaskan bahwa jasa yang di korbankan sebenarnya tidak
ada kalok di pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember sendiri namun dari pihak nasabah yang sebenarnya
mengalami hal tersebut, dimana pihak nasabah yang
sebenarnya ada pekerjaan ada kepentingan dan hal-hal yang
menghasilkan ~ provit  menjadi  terganggu  ataupun
diliburkan/pending demi ke BPRS ASRI MADANI
NUSANTAR Jember.

Pengorbanan nasabah yang dikeluarkan yaitu karena

ingin mengajukan pembiyaaan pembelian kendaraan

bermotor atau melakukan penyetoran atau pelunasan

nasabah harus mengorbankan pekerjaannya dimana hal

ini bisa menguragi pendapatannya dan

penghasilannya.®

Dari tanggapan beberapa nasabah yang terdiri dari
bapak Rosidi, Anwar, Zainur Rahman bahwa ada biaya yang
di korbankan karena memimilih suatu tindakan yakni pergi ke
BPRS Asri Madani Nusantara Jember untuk melakukan

pembiayaan walaupun harus meliburkan kegiataannya atau

mengorbakan kegiatannya.

% Robert Hariono, wawancara, Jember,14 Februari 2019.
*® Rosidi, Anwar, Zainur Rahman, Wawancara dengan Nasabah, Jember 6 Februari 2019.
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Oleh karenanya pihak BPRS Asri Madani Nusantara
Jember tidak memaksakan nasabah semua tergantung dari
pihak nasabah sendiri.

Sebenarnya hal tersebut merupakan hal yang menjadi

pertimbangan nasabah sendiri dan pihak BPRS ASRI

MADANI NUSANTARA Jember hanya menjalankan

apa yang di inginkan nasabah, karena apabila nasabah

sudah datang pada kantor BPRS ASRI MADANI

NUSANTARA Jember maka meraka sudah

mempertimbangkan dan mengorbankan semua hal

tentang pekerjaannya dan kegiatan kegiatan lainnya.”®’

Dari tanggapan bapak Agus sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh bapak Robert Hariono dimana BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember sendiri tidak ada biaya
peluang ataupun kesempatan dimana nasabah akan
dibebankan dalam hal ini semua tergantung pada keputusan
nasabah sendiri sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
bapak Rosidi, Anwar, dan Zainur Rahman..

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa biaya
memang murni di keluarkan pihak nasabah sendiri pihak
BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember dan selaras
dengan peryataan direktur BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember, dimana setelah peneliti bertanya
kepada nasabah yang mengajukan pembiayaan pembelian

kendaraan bermotor dimana pihak nasabah sudah memberikan

keputusan atau mengorbanakn akatifitasnya, meninggalkan

%7 Agus M, wawancara, Jember,14 Februari 2019.



77

jop pekerjaannya demi hal yang lebih penting seperti
memenuhi kebutuhan konsumtifnya.®®
b) Biaya Transportasi.

Biaya transportasi adalah sebuah biaya yang timbul
karena terjadi pemilihan mode, penyewaan pralatan,
penentuan rute serta pengiriman barang atau jasa terhadap
pihak nasabah ataupun konsumen yang dipengaruhi oleh jauh
dekatnya akses atau rute.

“Dalam hal ini BPRS ASRI MADANI NUSANTARA

Jember memang ada biaya transportasi akan tetapi tidak

dibebankan kepada nasabah melainkan sudah menjadi

tanggunngan  pihak BPRS ASRI  MADANI

NUSANTARA Jember demi berjalannya kegiatan

transaksi seperti penagiahan kepada nasabah serta surve

dan kegiatan marketing dan proses pengiriman barang.
yakni sebesar RP. 50.000 untuk pembelian bahan bakar
dan hal hal yang bersangkutan >

Berdasarkan pernyataan yang dipaparkan oleh bapak
pimpinan bahwa biaya transportasi ini tidak ada untuk di
bebankan ke nasabah, melainkan pihak nasabah sendiri yang
dibebankan apabila ingin pergi ke kantor BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember karena akses yang dilalui
cukup jauh yang harus menggunakan alat transportasi seperti
mobil, sepada motor, atapun dengan akutan umum lainnya.

nasabah yang ingin menyetor pembiayan ataupu masih

ingin melakukan pembiayaan dimana harus pergi ke
kantor BPRS Asri Madani Nusantara Jember biaya

®®BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember, Observasi, 3-5 Februari 20109.
% Robert Hariono, wawancara, Jember,14 Februari 2019.
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yang harus di keluarkan rata-rata pihak nasabah

menyebutkan paling minimum yakni 10-25 ribu

tergantung jauh dekatnya rute.”

Dari pernyataan sugiono, lukman Hakim dan Nurisma
Dayanti selaku nasabah BPRS Asri Madani Nusantara Jember
semua sama harus menanggung biaya sendiri untuk
transportasi menuju kantor BPRS Asri Madani Nusantara
Jember terngantung jauh dekatnya rute nasabah akan tetapi
ada biaya tambahan suguhan konsumsi dan makanan seperti
pisang goreng dan lain sebagainya dalam hal ini apabila
dipadangan dalam konteks ekonomi merupakan biaya
tambahan yang harus di bebankan kepada pelanggan yang rata
rata pengelurannya adalah Rp. 10000”".

Semua hal yang terjadi dilapangan benar-benar terjadi

dan sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat

pedesaan untuk pemberian konsumsi terhadap pihak

BPRS Asri Madani Nusantara Jember pada saat

pelakukan penagihan dilapangan.”

Bapak Hendro Patikto menilai hal in adalah sebuah
fakta realita lapangan yang selama ini terjadi di kalangan
nasabah BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember
namun tidak semua nasabah melakukan hal tersebut akan
tetapi untuk biaya transportasi sendiri memang ada dari pihak

BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember namun tidak

dibebankan kepada nasabah dalam proses kegiatan funding

7® Sugiono, Lukman Hakim, Nurisma dayanti, wawancara, Jember 1-4 Februari 2019.
™ Harisnaini, Marzuki, M. Taslim , wawancara, Jember,14 Februari 2019.
7 Robert Hariono, wawancara, Jember 5 Februari 2019.
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ataupu lending terhadap masyarakat khususnya untuk
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor.

Peneliti melihat dikalangan masyarakat kebetulan ikut
dalam proses penangihan bahwa hal tersebut benar-benar
terjadi dan sesuai dengan perkataan para pegawai BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember, dan biaya biaya seperti
administarasi, notaries, serta asuaransi memang sudah ada
akan tetapi untuk data data lainnya yang berkaitan dengan
biaya transaksi tidak dapat diobservasi oleh peneliti dan
merupakan batasan peneliti”.

b. Keputusan Nasabah
Keputusan nasabah adalah suatu tindakan dari konsumen untuk
mau membeli produk atau tidak terhadap produk dimana dalam hal ini
terdapat beberapa tahap yang dihadapi oleh nasabah diantaranya
adalah:
1) Pengenalan Masalah
Pengenalan masalah adalah proses pembelian yang dimulai
dari kebutuhan yang harus dipenuhi untuk memperoleh barang atau
jasa.
Pihak nasabah tidak sembarang untuk menentukan dimana
dia akan melakukan pembiayaan untuk membeli barang
yang di sukai serta terlebih dan mengetahu harga-harga

patokan yang sudah ditentukan oleh penjual. Serta surve
tempatnya dan lain lain.”

" BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember dan Rumah Rumah Nasabah,2-5 Februari 2019
’* Grendika A.d, Edi, Bejo, Wawancara, Jember 3- Februari 2019.



80

Selain itu ada hal penting yang harus di perhatikan dari pihak
nasabah agar benar-benar yakin akan pilihan yang diputuskan.
Hal yang perlu diperhatikan sebagai nasabah adalah berapa
uang muka yang ditentuka dari pihak BPRS Asri Madani
Nusantara Jember serta apa persyaratan yang harus
dipenuhi khusus untuk produk pembiayaan pembelian
kendaraan bermtor yang sudah menjadi pilihan nasabah’
Dari pemaparan para nasabah yakni Anag, Iksan, Grendika
A.D semua memaparkan hal yang sama dimana sebelum
melakukan pembiyaan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember
pihak nasabah menyurve dulu keadaan disana, tempatnya dimana
dan hal-hal yang menyangkut dengan proses pembiyaan pembelian

kendaraan bermotor. Untuk data observasi hanya ini yang nampak

di langapan mengenai data lain merupakan batasan dari peneliti.”®

2) Pencarian Informasi.

Pencarian informasi adalah suatu tindakan mengumpulkan
data untuk kepentingan nasabah melalui pribadi, komersil, publik,
eksperimental dimana dalam hal ini peran perusahaan yang dipilih
harus memenuhi apa yang di inginkan oleh nasabah khsusnya
informasi mengenai produk dan jasa yang ditawarkan.

Untuk informasi mengenai produk dan jasa BPRS Asri
Madani Nusantara Jember menghadirkan informasi yang

langsung bisa diakses oleh nasabah yakni web resmin dan
hal-hal untuk menunjang kebutuhan nasabah.”

7> Anang Kurniawan, M. Iksan, , Wawancara, Jember 4- Februari 2019.
’® BPRS Asri Madani Nusantara Jember, wawancara, Jember , 4-Februari 2019.
7 Robert Hariono, wawancara, Jember 13 Februari 2019.
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Dari pemaparan yang disampaikan bapak Robert Hariono,
menjelaskan bahwa pihak BPRS Asri Madani Nusantara Jember
sudah mempermudah nasabah untuk mencari informasi yang
dibutuhkan akan tetapi tergantung dari nasabah sendiri ingin
mengaksesnya ataupun tidak.

Nasabah banyak yang kesusahan dalam mengakses karena

kurangnya memahami untuk membuka webnya apalagi di

kalangan masyarakat desa yang memiliki sumber daya

manusia yang minim, sehingga alternative terbaik yakni
berkomunikasi via telepon dan datang langsung ke kantor

BPRS Asri Madani Nusantara Jember hal ini sudah menjadi

kelemahan semua dari pihak nasabah.’

Dari pemaparan nasabah selaras dengan tanggapan bapak
Robert Hariono yakni menunjukkan bahwa karena lemahnya SDM
yang ada di masyarakat membuat apapun fasilitas yang diberikan
dari pihak BPRS Madani Nusantara Jember yang sudah mempuni
ataupun kebutuhan informasi yang dibutuhkan masyarakat sudah
lengkap di Web resmi perusahaan pihak masyarakat masih belum
memahami mengenai produk yang diinginkan. Oleh karena banyak
masyarakat yang langsung menuju ke kantor untuk menanyakan
hal-hal yang berkaitan dengan produk yang ingin dibelinya

khususnya produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor

sehingga menibulkan tambahan biaya.

’® Bejo Utomo, Muslimah, Rahmad, wawancara, Jember 14 Februari 2019.



82

Dari hasil observasi peneliti tidak menemukan data lain
mengenai proses pencarian informasi yang merupakan batasan dari
peneliti.

3) Evaluasi Alternatif.

Evalusai alternatif adalah suatu hal yang berhubungan
dengan kualitas dari produk dan harga yang di patok perusahaan
sehingga konsumen menjadi puas.

Hadirnya BPRS Asri Madani Nusantara Jember berupaya
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya produk
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor dengan biaya
transaksi yang bersahabat, persyaratan yang mudah, serta
kualitas produk yang terjamin akan menimbulkan dampak
positif dari nasabah’®

Dari pernyataan bapak Hendro pratikto menegaskan bahwa
pihak BPRS Asri Madani Nusantara Jember tidak sembarang
memilih produk yang akan di jual kepada nasabah hal ini demi
kenyamanan pihak nasabah dimana dalam hal tersebut sebanding
dengan pemaparan bapak Robert Hariono yang memaparkan bahwa

Kualitas produk yang ada di BPRS ASRI Madani Nusantara

Jember khususnya produk pembiayaan kendaraan bermotor

sudah berkualitas dan yang terbaik yang dimiliki sehingga

kemungkinan resiko kecewa yang akan terjadi atau yang
akan dirasakan nasabah minim.

Hal ini dilakukan oleh pihak BPRS Asri Madani Nusantara
Jember dengan tujuan memperoleh keuntungan yang maxsimum

dan nasabah berkenan untuk membeli kembali produk yang di

tawarkan.

’® Hendro Pratikto, wawancara 14 Februari 2019
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4) Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian adalah suatu tindakan penentuan dari
pihak nasabah untuk membeli suatu produk atau tidak terhadap
produk. khususnya nasabah yang menggunakan produk
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di BPRS Asri Madani
Nusantara Jember.
Dimana dalam menentukan keputusan sebagian besar dari
pihak nasabah keluhannya adalah dalam hal harga dan biaya
yang dikeluarkan jika harga yang di patok mahal maka
nasabah enggan membeli atau melakukan pembiayaan namun
tidak sebagain besar dari pihak nasabah mengeluh untuk hal
biaya karena mereka berfikiran bahwa apabila biaya yang
dikeluarkan mahal produk yang di tawarkan pastinya
berkualitas.®
Dari pernyataan beberapa nasabah yaitu Muslimah, Rohmad,
Iksan, dan halim semua sama dimana apabila harga dan biaya yang
dikeluarkan murah tidak menutup kemungkinan untuk membeli
suatu produk begitupun sebaliknya.
Dalam hal ini pihak BPRS Asri Madani Nusantara Jember
dalam menentukan biaya dan harga sudah disesuaikan
dengan SPO jadi pihak BPRS Asri Madani Nusantara Jember
tidak memaksakan untuk melakukan pembiayaan ini kalok
ada yang minat dilayani kalau tidak ada tidak memaksakan.
Sejalan dengan apa yang di sampaikan oleh nasabah bahwa
semua yang mengenai besar biaya dan patokan harga sudah

diserahkan keputusannya pada nasabah pihak BPRS Asri Madani

Nusantara Jember tidak memakasakan.

8 Muslimah, Rohmad, Iksan, Halim, wawancara, 14 Februari 2019.
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Dari hasil observasi tidak ada hal lain yang ditemukan oleh

nasabah yang merupakan keterbatasan dari peneliti.
5) Perilaku Pascapembelian.

Perilaku Pascapembelian adalah suatu tindakan yang timbul
dari pihak nasabah untuk membeli lagi barang karena merasa puas,
dan sesuai harapan.

Nasabah yang sudah melakukan pembelian pembiayaan

pembelian kendaraan bermotor walaupun dengan harga dan

biaya yang mahal sebagian dari pihak nasabah tidak
menghiraukan hal tersebut yang terpenting adalah barang
yang diinginkan sesuai.®*

Dari pemaparan salah satu nasabah BPRS Asri Madani
Nusantara Jember ibu Jumiliatain bahwa sudah tidak menghiraukan
lagi besar kecilnya harga ataupu biaya yang dibebankan yang
terpenting adalah nasabah puas dengan yang di inginkan.

Semua nasabah tidak sama dalam menyingkapi hal biaya dan
harga namun kebanyakan mengeluh bahwa dengan harga mahal
dan biaya mahal menutup kemungkinan masih mempertimbangkan
lagi apakah ingin melakukan pembiayaan ataupun tidak apalagi
biaya yang di tetapkan pihak BPRS Asri Madani Nusantara Jember
yakni Administrasi, Notaris, Asuransi relative mahal serta uang
muka mahal maka semua tergantung nasabah apakah ingin

membeli lagi produk yang ditawarkan pihak BPRS Asri Madani

Nusantara Jember.

8 Jumliatain, wawancara, 15 Februari 2019.
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Namun dengan patokan harga yang ditetapkan pihak nasabah

banyak yang terbebani dan mengeluh namun dengan hal

tersebut nasabah merasa sadar bahwa semua itu demi

keamanan dan kualitas suatu barang.®

Dari pemaparan hayati sejalan dengan jumliatain walaupun
dalam menyingkapinya berbeda, saat peneliti melakukan observasi
hal tersebut memang nyata terjadi untuk data lain tidak ditemukan
dalam proses observasi untuk data lain tidak ditemukan yang
merupakan batasan peneliti.

2. Bagaimana Proses Penentuan Komponen Biaya Transaksi Di BPRS
ASRI MADANI NUSANTAR Jember Untuk Produk Pembiayaan
Pembelian kendaraan Bermotor.

BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember sebagai salah
satu lembaga keuangan yang menjunjung amanah serta kesejahteraan
nasabah hal tersebut dapat terrealisasikan dalam proses penentuan biaya
transaksi yakni terdiri dari prapembiayaan untuk pembelian kendaraan
bermotor, proses pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor, dan
penyelesaian atau pelunasan pembiayan kendaraan bermotor. Tentunya
hal tersebut yang harus menjadi patokan dalam proses penentuannya.

“Hadirnya BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember

diaman dalam menentukan besaran biaya transaksi yang harus

dibebankan kepada nasabah untuk produk pembiyaan pembelian
kendaraan bermotor yang disesuaikan dengan keadaan
dimasyarakat maka apabila biaya yang di tawarkan kepada
nasabah mahal, maka akan sulit untuk mendapatkan nasabah
sebaliknya apabila terlalu murah dikhawatirkan ada resiko yang

sangat tinggi, jadi dalam penentuannya haruslah seimbang tidak
terlalu mahal dan tidak terlalu murah. Disamping itu sudah

®2 Hayati, wawancara, 15 Februari 2019
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terdapat komponen-komponen yang memang sudah paten dari
regulasi perusahaan”®®.

Yang dimaksud oleh bapak hendro Pratikto adalah perusahaan
memang sudah mematotok kreteria persentase untuk biaya transaksi dan
hal tersebut sudah disesuaikan dengan keadaan yang ada dimasyarakat
sekitar dengan tujuan membuat masyarakat tertarik dan berkeinginan
untuk melakukan pembiayan pembelian kendaraan bermotor. Akan tetapi
melihat fenomenan yang ada dimasyarakat fakta ada beban lain yang
menjadi beban tamabahan dari pihak nasabah murni yakni biaya pada saat
prapembiayaannya yang murni harus di keluarkan oleh pihak nasabah
sendiri. Sedangkan dalam proses pembiayaanya untuk pembelian
kendaraan bermotor sudah ada regulasi, begitupu nantik dalam proses
pelunasannya. Dengan adanya hal tersebut diharapkan dapat memberikan
transaparansi terhadap masyarakat dan pemahaman dalam soal biaya yang

harus dikeluarkan.

“BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember sudah berupaya
untuk meberikan hal yang terbaik kepada nasabah dalam hal
biaya transaksi.akan tetapi untuk proses penentuanya memang
ada beberapa proses yang harus dijalani yang nantinya
penentuan biaya tersebut ditanggungkan kepada nasabah secara
penuh”®

Dari pemaparan bapak Robert Hariono sebagai pimpinan BPRS
ARl MADANI NUSANTARA Jember sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh bapak Hendro namun bapak Robert menambahkan

bahwa untuk proses penentuanya yakni:

8 Hendro Pratikto, wawancara, Jember,15 Februari 2019.
8 Robert Hariono, wawancara, Jember,15 Februari 2019.
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1) Melihat dari besar kecilnya pembiayaan untuk pembelian kendaraan
bermotor yang akan di setujui oleh pihak nasabah.

2) Jenis kendaran yang akan di beli baru atau bekas

3) Melakukan proses akad dan surat surat kepemilikan

4) Mengurus perlindungan barang yang akan di beli

5) Mengurus Administrasi

Serta biaya tamabahan yang murni harus dikeluarkan oleh pihak
nasabah yakni biaya transportasi dan biaya peluang karena nasabah harus
meluangkan waktunya untuk pergi ke kantor BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember yang pada waktu itu harus bekerja atau melakukan
aktivitas lain serta biaya transportasi untuk menuju ke lokasi seperti bahan
bakar. dalam hal ini biaya yang dikeluarkan kurang lebih Rp. 10000 yang
harus dikeluarkan.

Sehingga setelah proses tersebut selesai baru akan ketemu untuk
biaya administarasinya yang hal ini sudah paten dari regulasi perusahaan
yakni 1% dari besar pembiayaan, biaya Notaris 0,5-1% dari besar nilai
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah serta biaya asuransi sebasar 1%
dari besar pembiayaan nasabah. Semua hal tersebut sudah paten dan tidak
ada perubahan lagi kecuali ada regulasi khusus yang membuat hal
tersebut berubah khusus biaya Notaris, bisa berubah sesuai dengan tahun
dan keluaran kendaraan yang dibeli oleh nasabah tapi patokannya 0,5-1%
tidak lebih dari 1% dan tidak akan kurang dari 0,5%. Baru nantik apabila

sudah selesai dalam proses pembiayaanya maka pihak bank membelikan



88

motor yang di inginkan oleh pihak nasabah dan untuk BPKB (bukti
pemilik kendaraan bermotor) kendaraan sementara ditahan untuk
jaminanya.

Sedangkan dalam proses penyelesaian pembiayaan ataupun
pelunasan tidak ada biaya tambahan lagi, hanya saja pihak BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember akan memberikan BPKB (bukti
pemilik kendaraan bermotor) dari kendaraannya yang sebelumnya
menjadi jaminan dan nota akhir pelunasan kepada nasabah.

Data yang nampak dari hasil observasi adalah setiap komponen
biaya tersebut seperti administrasi, notaris, dan asuransi yang sudah paten
pesentasenya serta biaya transportasi minimum yang dikeluarkan, karena
berbaur dengan nasabah, untuk data lain menjadi keterbatasan observasi®®.

3. Apa Dampak Yang Ditimbukan Dari Komponen Biaya Transaksi
Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Pembiayaan
Pembelian Kendaraan Bermotor DI BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember.

BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember sebagai bank
pembiyaan rakyat syariah terkemuka yang selalu memegang teguh amanah
serta kesejahteraan nasabah dimana dalam hal ini pihak BPRS ASRI
NUSANTARA Jember di harapkan memberikan kesejahteraan kepada
nasabahnya. Khususnya untuk pembiyaan pembelian kendaraan bermotor

yang merupakan pembiayaan konsumtif. Tentunya biaya transaksi yang di

& BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember dan Rumah Rumah Nasabah,5-13 Februari
20109.
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keluarkan untuk pembiayaan tersebut harus bersahabat bagi kalangan

masyarakat.
“PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember dalam hal
menentukan biaya transaksi sudah disesuaikan dengan SOP
yang sudah ada serta Regulasi dari OJK, jika masih ada hal hal
lain yang membuat nasabah enggan untuk melakukan
pembiayaan pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember menganggap hal tersebut sudah biasa dari pada

menanggung resiko yang besar akan dihadapi pihak BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember.®

Yang dimaksud oleh bapak Robert Hariono adalah perusahaan
atau pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember lebih memilih
jalan aman dari pada menanggung resiko yang besar oleh karenanya dalam
pengajuan produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor pihak
BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember memberi syarat khusus
yakni minimal dari pihak nasabah harus memiliki 50 % uang muka dari
besar pembiayaanya, beliau juga menambahkan bahwa pihak BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember tidak memaksa jika nasabah mau maka
pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember memprosesnya.

Dengan adanya pesyaratan tersebut membuat kebayakan
masyarakat minim untuk melakukan pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor di BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember.

“Walaupun untuk biaya administrasi yang hanya 1% dari besar

pembiayaan, notaris dengan nominal 0,5-1% dari besar

pembiayaan serta 1% untuk biaya Asuransi.”’jumlah nasabah

yang memilih untuk menggunakan pembiayaan pembelian
bermotor ini masih minim”.%’

8 Robert Hariono, wawancara, Jember,15 Februari 2019.

8 Ruhiyana, wawancara, Jember,15 Februari 2019.
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Ibu Ruhiyana menjelaskan bahwa walaupun biaya transaksi
yang dibebankan pada pihak nasabah masih bersahabat akan tetapi
pesyaratan yang diwajibkan yakni uang muka minim 50% membuat
produk ini menjadi sepi pelanggan hal ini sangat sejalan dengan apa yang
di paparkan oleh bapak Robert Hariono. Walaupun demikian masih ada
nasabah yang menggunakan produk ini walaupun dengan uang muka 50 %
dari besar biaya pembiayaan pembelian kendaraan bermotor. Untuk bulan
Oktober 2018 dan sampai tahun 2019 saat ini nasabah yang menggunakan

produk ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3

DAFATAR NAMA NASABAH YANG SAAT INI MENGGUNAKAN
PRODUK PEMBIAYAAN PEMBELIAN KENDARAAN

BERMOTOR
1. Rosidi 6. Nurisma Dayanti 11. M. Iksan 16. Rohmad
2. Anwar 7. Harisnaini 12. Grendika A.D | 17. M. iksan
3. Zainur Rahman | 8. Marzuki 13. Edi Suswanto | 18. Halim
4. Sugianto 9. M. Taslim 14. Bejo Utomo 19. Jumliatain
5. Lukman Hakim | 10. Anang Kurniawan | 15. Muslimah 20. Hayati

Sumber : Data Diolah

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nasabah yang menggunakan
produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor baru yang nominal
pembiayaanya diiatas Rp. 5.000.000 dan selama Oktober sampai Februari
2019 belum ada lagi yang melakukan pembiayaan pembelian kendaraan

bermotor di BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember.
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dalam hal ini keputusan nasabah sangatlah objektif dan banyak
alasan kenapa dari mereka enggan untuk menggunakan produk pembiayaan
pembelian kendaraan bermotor ini mulai dari informasi dari para tetangganya,
media sosial, serta kualitas dari barang yang dibeli akan tetapi yang sangat
menonjol adalah padangan mereka pada saat peneliti melakukan observasi
yakni permasalahan dari uang muka sebesar 50% dan biaya Notaris dari besar
pembiayaan menjadi bebanya, perihal biaya lain para nasabah tidak
menghiraukannya.

Peneliti melihat bahwa walapun biaya transaksi yang dibebankan
ke pihak nasabah dan uang muka minimal 50% BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember masih tetap memiliki nasabah walaupun tidak
masimal akan tetapi dengan strategi itulah PT, BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember tidak menaggungu resiko yang terlalu besar sehingga
untuk tingkat resiko bisa diminimalisir. Serta untuk produk pembiayaan
pembelian kendaraan bermotor ini, kurang maxsimal dengan tingkat nasabah
nasabah yang minimum atau sepi nasabah hal ini berbanding terbalik apabila
dibandingkan produk lainnya di BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember disebabkan karena besarnya uang muka yakni 50 % dari besar
pembiayaan dan Biaya Notaris 0,5-1% dari besar pembiayaan.®®

C. Pembahasan Temuan.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti

melalui teknik observasi, wawancara, dan dukumentasi di lapangan dengan

% BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember dan Rumah Rumah Nasabah,5-13 Februari 2019.
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judul Peran Komponen Biaya Transaksi Terhadap Keputusan Nasabah
Mengunakan Produk Pembiayaan Pembelian Kendaraan Bermotor DI BPRS
ASRI MADANI NUSANTARA Jember perlu apabila diadakan pembahasan
temuan. Yang mana dari analisis data akan dikaji dengan teori yang ada dan
mengetahui keterkaitan keduannya guna menjawab rumusan masalah yang
ada pada penelitian ini.

Pembahasan temuan akan disusun berdasarkan pokok indikator dan
sub rumusan masalah seperti pemaparan dalam penyajian data dan analsis.
1. Peran Komponen Biaya Transaksi Terhadap Keputusan Nasabah

Menggunakan Produk Pembiayaan Pembelian Kendaraan Bermotor

DI BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember.

Berikut ini adalah data analisis yang diperoleh selama melakukan
penelitian di BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember.

a. Biaya Langsung adalah biaya yang secara langsung menunjang
aktivitas perusahaan. Biaya langsung yang dikeluarkan untuk
prapembiayaan terdiri dari:

1) Biaya Penyampain Kontrak terhadap nasabah yang merupakan
biaya yang timbul karena karena proses pencarian informasi dalam
hal ini terdiri dari beberapa komponen diantaranya:

a) Biaya konsumsi yang disediakan kepada konsumen pada saat
melakukan penyampain kontrak kepada nasabah yang

merupakan kewajiban bagi pihak BPRS ASRI MADANI
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NUSANTARA Jember seperti air mineral, manisan, dan
makanan lainya akumulasi harga RP. 10.000

b) Motivasi Pelanggan yang merupakan program khusus untuk
kenyamanan nasabah agar termotivasi untuk menggunakan
produk di BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember
Khususnya produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor
dan hal tersebut gratis.

c) Informasi pelanggan merupakan suatu media yang ditujukan
kepada nasabah untuk mencari informasi tetang produk yang
dicari entah melalui media web resmi BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember ataupun memalui media telvon kantor,
sertabisa ke kantor langsung dalam hal ini nasabah yang akan
dikenakan biaya mengakses atau menghubugi pihak kantor
menggunakan media media elektronik kecuali langsung menuju
ke kantor langsung hal ini gratis bagi nasabah. Akumulasi bagi
nasabah untuk pembelian pulsa adalah Rp. 5000.

b. Biaya langsung adalah biaya yang secara tidak langsung menunjang
aktivitas perusahaan diaman biaya langsung yang dikeluarkan pada
saat proses melakukan pembiayaan untuk pembelian kendaraan
bermotor meliputi
1) Biaya mengeksekusi kontrak adalah suatu biaya yang harus

dikeluarkan pada saat bernegosiasi dan dalam proses pengambilan

keputusan yang dikeluarkan terhadap nasabah meliputi
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a) Biaya Administarasi yakni 1% dari besar pembiayaan.

b) Biaya Notaris 0,5-1% hal ini disesuaikan dengan besar
pembiayaan dan jenis kendaraan yang dibeli

c) Biaya Asuransi 1% dari besar pembiayaan

d) Biaya negosiasi yang merupakan kegiatan menurunkan harga
jual atau harga beli tidak terdapat biaya atau gratis

e) Biaya pengambilan keputusan dalam hal ini tidak ada biaya
karena konsumen sendiri yang nantinya menentukan setuju atau
tidak terhadapat produk pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor ini.

2) Biaya Pengawasan (Monitoring) dalam hal ini tidak dibebankan
kepada nasabah karena sudah menjadi tanggung jawab pihak BPRS
ASRI MADANI NUSANTARA Jember untuk memonitoring barang
yang belum lunas dikhawatirkan barang tersebut dibongkar dan tidak
asli lagiserta agar tidak terjadi nasabah yang menghilang jejak atau
kabur untuk tidak melunasi kewajibannya.

c. Biaya tidak langsung yang harus di kelurkan pada saat
Prapembiayaan ataupun Penyelesaian Pembiayaan.
1) Pada saat prapebiayaan yakni sebagai berikut:
a) Biaya Peluang dari pihak nasabah yakni rela meninggalkan
pekerjaannya atau aktivitasnya yang sebenarnya menghasilkan
provit ditunda untuk menuju kantor BPRS ASRI MADANI

NUSANTARA Jember demi barang dan jasa yang
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diinginkan.Dari pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember tidak ada biaya karena semua waktu di kantor demi
pelayanan kepada nasabah.

b) Biaya Transportasi dari pihak nasabah apabila ingin pelakukan
pembiayaan ke kantor BPRS ASRI MADANI NUSANTAR
Jember biaya transportasinya minimal uang bahan bakar
kendaraaan RP. 10000 bisa juga lebih tergantung jarak
tempuhnya. Serta apabila ada pihak BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember yang melakukan penagihan ke rumah
rumah nasabah nasabah ada yang memberikan konsumsi seperti
teh/kopi dan lain lain akumulasi pengeluaran setelah
dikonfirmasi kepada nasabah adalah Rp. 10000 akan tetapi
ikhlas dalam hal tersebut.

Sedangkan dari pihak BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember ketika proses penagihan kepada nasabah
kerumah rumah biaya yang di keluarkan adalah Rp. 30.000
untuk bahan bakar. Akan tetapi hal tersebut tidak di bebankan
kepada nasabah. Memang sudah ada anggaran tertentu dari
pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember

2) Pada saat penyelesaian pembiayaan tidak ada biaya apapun hanya
saja pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember
memberikan BPKB kendaraan yang pembiayaanya sudah lunas

dibuktikan struk lunas pembiyaan ataupun bukti bukti lainnya yang
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diterbitkan oleh pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember.
3) Keputusan Pembelian

dalam proses pengambilan keputusan nasabah sangat terbebankan

terhadap biaya transaksi yang relative mahal khususnya biaya

notaris, serta kurangnya pemahaman di masyarakat akan produk
pembiayaan tersebut, ditambah uang muka yang relativ tinggi yaitu

50% dari harga kendaraan.

2. Bagaimana Proses Penentuan Biaya Transaksi Terhadap Keputusan
Nasabah menggunakan Produk Pembiayaan Pembelian Kendaraan
Bermotor Di BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember.

Dalam hal ini proses penentuanya meliputi tiga aspek yaitu
Prapembiayaan, proses pembiayaan, dan penyelesaian pembiayaan.
Dimana dalam prapembiyaan biaya transaksi murni harus dikeluarkan
oleh pihak nasabah sendiri yang prosesnya meliputi:

a) Melihat Jauh dekatnya akses nasabah ke Kantor BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember karena berdampak dengan biaya
transportasi nasabah sendiri

b) Pengorbanan terhadap barang dan jasa yang dikorbankan demi
memilih  melakukan pembiayan di BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember.

Selain itu untuk proses pembiayaan produk pembelian kendaraan

bermotor dalam penentuan biaya transaksinya sudah ada persentase serta
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prosesnya, akan tetapi pimpinan BPRS ASRI MADANI NUSANTARA

Jember memaparkan bahwa prosesnya adalah sebagai berikut

a) Melihat dari besar kecilnya pembiayaan untuk pembelian kendaraan
bermotor yang akan di setujui oleh pihak nasabah.

b) Melihat apakah nasabah memilihJenis kendaraan baru ataupun bekas,
serta merek dan tipe dari kendaraan tersebut.

c) Melakukan proses perubahan surat-surat kepemilikan baru bagi yang
membeli bekas

d) Melakukan perlindungan barang yang akan dibeli oleh nasabah.

e) Melakukan pengurusan berkas berkas nasabah

Dan yang terkahir adalah dalam proses penyelesaian pembiayaan
dimana dalam hal ini tidak ada biaya tambahan yang ada hanyalah pihak
BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember memberikan BPKB
Kendaraan tersebut yang di jadikan sebagai jaminan
Apa Dampak Yang DI Timbulkan Dari Komponen Biaya Transksi
Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Pembiyaan
Pembelian Kendaraan Bermotor DI BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember.

Biaya transaksi BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember
sangat berperan terhadap keputusan nasabah untuk menggunakan produk
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor ini dimana apabila biaya
transaksi yang ditawarkan oleh PT. BPRS ASRI MADANI

NUSANTARA Jember mahal maka nasabah akan sedikit untuk
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melakukan pembiyaan khususnya untuk pembelian kendaraan bermotor
ini.

Jadi dampak positif dari komponen biaya transaksi ini terhadap
keputusan nasabah menggunakan produk pembiayaan pembelian
kendaraan bermotor ini yaitu walaupun dengan biaya transaksi yang
dibebankan ke pihak nasabah cukup mahal di kalangan masyarakat dan
uang muka minimal 50% BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember
masih tetap memiliki nasabah walaupun tidak maxsimal akan tetapi
dengan strategi itulah PT, BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember
tidak menaggungu resiko yang terlalu besar.sehingga untuk tingkat resiko
bisa diminimalisir.

Dampak negatifnya untuk produk pembiayaan pembelian
kendaraan bermotor ini adalah, tingkat nasabah masih minim atau
sepinasabah disebabkan karena besarnya uang muka yakni 50 % dari
besar pembiayaannya serta beban Biaya Notaris 0,5-1% dari besar
pembiayaan serta kurangnya sosialisasi mengenai produk ini jadi banyak
nasabah yang kurang paham dan mengerti.*Berikut adalah contoh
simulasi penentuan biaya transaksi untuk produk pembiayaan pembelian

kendaraan bermotor.

8 BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember dan Rumah Rumah Nasabah,5-13 Februari 2019.
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Simulasi Komponen Biaya Transaksi Terhadap Keputusan Nasabah
Menggunakan Produk Pembiayaan Pembelian Kendaraan Bermotor diBPRS
Asri Madani Nusantara Jember.

bebankan
nasabah adalah

kepada

NO NAMA KETERANGAN HARGA
1 Jenis kendaraan New | sesuai dengan keinginan, | Rp. 18.836,000
Beat ESP CW criteria nasabah pada saat
akad
2 Uang muka dari nasabah | uang muka 50% yang | Rp. 9.418,000
50% dari besar harga | merupaka ketetapan dari
kendaraan pihak BPRS Asri Madani
Nusantara Jember
3 Pada Saat Prapembiayan
a) Konsumsi Rp. 10000 Rp. 10000
b) Transportasi Rp. 10000 Rp. 10000
c) Pulsa Rp. 5000 Rp. 5000
4 Pada saat proses
melakukan pembiayaan
a) Administrasi Rp. 9.148, 000 x 0,01 Rp. 94.180
b) Notaris Rp. 9.148, 000 x 0,005 Rp. 47. 090
c) Asuransi Rp. 9.148, 000 x 0,01 Rp. 94.180+
5 Pasca Pembiayaan Pihak BPRS Asri -
Mandani Nusantara
Jember akan memberikan
BPKB yang sebelumnya
digunakan untuk jaminan
6 Biaya transaksi yang di | Jumlah  Total  biaya | Rp. 250.450

Transaksi yang harus di
bayar nasabah adalah

Sumber : Data Diolah



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pada peneliti yang telah dilakukan mengenai
peran komponen biaya transaksi terhadap keputusan nasabah menggunakan
produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor di BPRS ASRI MADANI

NUSANTARA Jember. Yang mana, kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Peran Komponen Biaya Transaksi Terhadap Keputusan Nasabah
Menggunakan Produk Pembiayaan Pembelian Kendaraan Bermotor di
BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember.

Biaya transaksi yang dikeluarkan oleh pihak terdiri dari biaya
langsung dan biaya tidak langsung diantaranya adalah sebagai berikut:
A. Biaya Langsung terdiri dari:

1) Biaya Penyampaian Kontrak terhadap nasabah meliputi konsumsi
yang disediakan oleh pihak kantor Rp. 10000, motivasi pelanggan
serta informasi terhadap pelanggan tidak dikenanakan biaya.
Melainkan nasabah yang menanggung biaya apabila mengakses Web
atau menelvon langsung terhadap pihak BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember dalam hal ini pada saat Prapembiayaan.

2) Biaya Mengeksekusi Kontrak Terhadap Nasabah yang meliputi biaya
Administrasi 1% dari besar pembiayaan, Notaris 0,5-1% dari besar

pembiayaan, Asuransi 1% dari besar pembiayaan, Biaya negosiasi

100
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tidak dikenakan biaya serta biaya pengambilan keputusan juga tidak di
bebankan biaya hal ini masuk dalam proses pembiayaan

3) Biaya pengawasan tidak dibebankan biaya terhadap nasabah karena
sudah menjadi kewajiban pihak BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember untuk mengawasi dan memonitoring nasabah.
hal ini masuk dalam proses pembiayaan

B. Biaya Tidak langsung terdiri dari

1) Biaya peluang dalam hal ini masuk dalam prapembiayaan dimana
nasabah harus mengorbankan semua kegiatannya demi memilih
melakukan pembiayaan ke kantor BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember dalam hal ini tidak bisa diakumulasi berapa
biaya yang dikeluarkan oleh nasabah karena berbeda beda setiap
individu nasabah. dari pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember tidak membebankan biaya peluang tidak ada.

2) Biaya Transportasi yang merupakan prapembiayaan yang
dikeluarkan oleh nasabah kurang lebih Rp. 10000 untuk bahan bakar
tergantung jarat atau rute serta terkadang ada yang memberikan
konsumsi ketika ditagih ke kediaman nasabah akumulasi sebesar Rp.
10000. Sedangkan biaya dari pihak kantor murni tidak di bebankan ke
nasabah adalah Rp. 30000 untuk kegiatan penagihan ke nasabah.

Pada saat penyelesaian pembiayaan tidak ada tambahan
biaya lagi hanya saja pihak BPRS ASRI Memberikan BPKB

kendaraan tersebut.
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3. Keputusan Nasabah

Dalam mengambil keputusan karena besarnya beban biaya
notaris dan uang muka sebesar 50% dari harga kendaraan banyak
nasabah yang masih mempertimbangkan lagi apakah ingin melakukan
pembiayaan atapun tidak ditambah kurang fahamnya nasabah terhadap
produk yang ada. Sehingga sangatlah beperan komponen biaya
transaksi ini terhadap keputusan nasabah dimana apabila mahal maka
nasabah akan mencari yang lebih murah lagi.

2. Bagaimana Proses Penentuan Komponen Biaya Transaksi Di BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember Untuk Produk Pembiayaan Pembelian
Kendaraan Bermotor.

Dalam proses penentuan biaya transaksi pihak BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember tidak semena-mena untuk penentuannya
pihak BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember mengikuti SOP dan
Regulasi yang diterbitkan OJK berikut proses penentuan biaya transaksi di
BPRS ASRI MADANI NUSANTARA Jember.

Prapembiyaan biaya transaksi murni harus dikeluarkan oleh pihak

nasabah sendiri yang prosesnya meriputi:
1) Melihat Jauh dekatnya akses nasabah ke Kantor BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember karena berdampak dengan biaya Transport

nasabah sendiri
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2) Pengorbanan terhadap barang dan jasa yang di korbankan demi memlih
melakukan pembiayan di BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember.
Selain itu untuk proses pembiayaan produk pembelian kendaraan
bermotor dalam penentuan biaya transaksinya sudah ada persentasenya
prosesnya, akan tetapi pimpinan BPRS ASRI MADANI NUSANTARA
Jember memaparkan bahwa prosesnya adalah sebagai berikut
1) Melihat dari besar kecilnya pembiayaan untuk pembelian kendaraan
bermotor yang akan di setujui oleh pihak nasabah.

2) Melihat apakah nasabah memilih Jenis kendaraan baru ataupun seken,
serta merek dan tipe dari kendaraan tersebut.

3) Melakukan proses perubahan surat-surat kepemilikan baru bagi yang
membeli bekas

4) Melakukan perlindungan barang yang akan di beli oleh nasabah.

5) Melakukan pengurusan berkas berkas nasabah

Sedangkan pada saat penyelesaiannya pihak BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember memberikan BPKBnya yang
sebelumnya di tahan sebagai jaminan.

3) Apa Dampak Yang Ditimbulkan Dari Komponen Biaya Transaksi
Terhadap Keputusan Nasabah Mengunakan Produk Pembiayaan
Pembelian Kendaraan Bermotor Di BPRS ASRI MADANI

NUSANTARA Jember
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Biaya transaksi yang dikeluarkan oleh BPRS ASRI MADANI
NUSANTARA Jember sangat berperan terhadap keputusan nasabah
untuk menggunakan produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor
ini dimana biaya transaksi yang ditawarkan oleh PT. BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA Jember yakni Rp. 260.450 serta uang muka
relative tinggi yakni 50% menyebabkan nasabah sedikit untuk
melakukan pembiyaan khususnya produk pembiyaan pembelian
kendaraan bermotor ini karena apabila biaya transaksi dan uang muka
yang ditawarkan tinggi maka nasabah tidak tertarik hal ini menyebabkan

produk ini kurang laku dikalangan masyarakat.
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B. Saran-saran

Selama melakukan penelitian di BPRS ASRI NUSANTARA Jember
mengenai judul ini, demikian saran yang dapat penenliti sampaikan untuk
menjadikan perusahaan lebih baik kedepannya.

Hendaknya perusahaan dalam menentukan biaya transaksi harus lebih
mempertimbangkan keadaan di masyarakat dan uang muka yang di bebankan
kepada masnyarakat jangan terlalu besar sehingga masyarakat lebih tertarik
lagi untuk melakukan pembiayaan ini.

Serta perusahaan harus lebih mensosialisasikan lagi produk pembiayaan
pembelian kendaraan bermotor ini jangan hanya melalui media-media

teknologi melaikan harus terjun langsung ke masyarakat.
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BAB II
KEBIJAKAN UMUM
A. KEBIJAKAN PENGORGANISASIAN

Direksi BPRS betanggung jawab atas penerapan dan pengawasan pelaksanaan kegiatan BPRS
serta bertanggung jawab untuk menangani nasabah yang di anggap mempunyai resiko tinggi
termasuk penyelenggaraan negara atau transaksi-transaksi yang dapat dikategorikan transaksi

keuangan mencurigakan (Suspicions transaction).

1) Tugas Direksi

Tugas Direksi BPRS dalam penentuan prinsip penentuan biaya transaksi adalah

a. Menetapkan kebijakan prinsip penentuan biaya transaksi.

b. Memastikan bahwa kebijakan prinsip penentuan komponen biaya transaksi telah
diterapkan dan dilaksanakan oleh unit-unit kerja terkait secara konsisten.

c. Memantau pelaksanakan penentuan komponen biaya transaksi sesuai dengan kebijan
yang ditetapkan.

d. Memantau identifikasi nasabah baru baru terkait transaksinya termasuk identifikasi dan
pemantauan nasabah yang dianggap mempunyai risiko tinggi.

e. Memantau peningkatan profir transaksi nasabah.

f.Melakukan analisis atas laporan transaksi keuangan mencurigakan yang disampaikan
oleh unit-unit kerja terkait/

g. Menentukan keputusan akhir atas transaksi yang mencurigakan.

h. Memantau penyusunan transaksi keuangan mencurigakan dan melaporkan ke PPATK.

i.Memantau kebutuhan dan pelaksanaan pemberitian pengetahuan atau pelatihan bagi

karyawan mengenai proses penentuan komponen biaya transaksi.
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J-Memastikan bahwa dalam pelaksanaan penentuan komponen biaya transaksi terhadap
nasabah telah mempertimbangkan negara-negara yang diklasifikasikan mempunyai
risiko tinggi, bidang usaha yang potensial digunakan sebagai sarana pencucian uang,
serta nasabah yang dianggap mempunyai resiko tinggi dalam kegiatan pencucian uang.

k. Memastikan adanya sistem pencatatan dalam rangka mempermudahkan identifikasi
nasabah dan transaksi keuangan mencurigakan.

2) Tugas Dewan Komisaris

Tugas Dewan Komisaris yang berhubungan dengan penerapan prinsip penentuan biaya

transaksi sekurang-kurangnya mencangkup hal-hal sebagai berikut:

a. Menyetujui kebijakan penentuan biaya transaksi

b. Mengawasi pelaksanaan prinsip penentuan komponen biaya transaksi oleh Direksi

BPRS.

B. KEBIJAKAN PENENTUAN BIAYA TRANSAKSI UNTUK PRODUK PEMBIAYAAN

PEMBBELIAN KENADARAAN BERMOTOR

BPRS wajib mempunyai kebijakan tentang penentuan biaya transaksi terhadap calon

nasabah sekurang-kurangya:

1. Permintaan informasi mengenai besar kecilnya pembiayaan yang akan di ajukan.

2. Permintaan bukti-bukti identitas dan dokumen pendukung informasi calon nasabah.

3. Penelitian atas kebenaran bukti-bukti dokumen kendaran yang di inginkan apabila bekas
sedangkan apabila baru tinggal memberikan dokumen lengkap pendukung calon nasabah.

4. Pengurusan Administrasi, notaries, dan asuransi.
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C. KEBIJAKAN PEMANTAUAN DAN PELAPORAN.

BPRS wajib memiliki kebijakan tentang pemantaun rekening dan komponen biaya

transaksi nasabah sekurang-kurangnya hal hal sebagai berikut:

1. Penatahusahaan dokumen yang berkaitan dengan indentitas nasabah, termasuk parantara
atau kuasa pihak lain dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 5 tahun sejak nasabah
menutup rekening dan penatausahaan dokumen untuk nasabah yang tidak memiliki
rekening di BPRS sekurang-kurangnya 5 tahun sejak transaksi dilakukan

2. Pembaruan data-data yang nasabah yang dianggap perlu

3. Pemeliharaan sistem pencatatan secara efektif dalam proses indentivikasi mengenai
laporan transaksi yang dilakukan nasabah

4. Pertimbangan untuk menolak proses pembiayaan atau memutuskan hubungan usaha.

5. Melaporkan transaksi kenguangan mencurigakan kepada PPATK bersifat rahasia.

D. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO.

Kebijakan dan prosedur manajemen risiko yang berkaitan dengan kebijakan penentuan
komponen biaya transaksi dan prosedur manajemen risiko BPRS secara keseluruhan dan

wajib mencangkup sekurang-kurangnya sebagai berikut:

1. Pengawasan oleh pengurus BPRS
a. Dewan Komisaris bertugas mengawasi pelaksanaan penerapan prinsip penentuan

komponen biaya transaksi yang dilakukan oleh Direksi.
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b. Direksi bertanggung jawab atas penentuan dan pengawasan prinsip penentuan
komponen biaya transaksi

c. Pelaksanaan pengawasan dan penetapan atas komponen biaya transaksi yang
merupakan bagaian yang tidak terpisahkan dari sistem pengawasan BPRS.

d. Direksi dan pejabat BPRS harus mampu memahami, mengidentifikasi, dan
meminimalisir resiko yang mungkin timbul dari penetapan komponen biaya transaksi
untuk produk pembiayaan pembelian kendaraan bermotor.

e. Direksi harus memastikan bahwa pejabat dan karyawan BPRS memiliki pengetahuan
dan keahlian yang dibutuhkan dalam penerapan komponen biaya transaksi.

2. Pendelegasian Wewenang.

A. Direksi wajib melakukan pendelegasian wewenang yang sekurang - kurangya

mencangkup hal-hal sebagai berikut:

a) Kewenangan persetujuan besar komponen biaya transaksi.

b) Keweangan khusus yang berkaitan dengan penerimaan dan pemantauan terhadap
nasabah yang dianggap mempunyai resiko tinggi.

c) Kewenangan atas pelaksanaan transaksi keuangan mencurigakan.

d) Kewenangan atas pelaksanaan transaksi nasabah sesuai dengan skala limit yang telah
ditentukan.

B. BPRS perlu menetapkan skala limit dengan memperhatikan antara lain:

a) Jenis transaksi
b) Volume transaksi

c) Nasabah
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C. Pelampiran limit hanya dapat dilakukan dengan otorisasi tertulis dari pejabat yang
berwenang.

3. Pemisah Tugas dan Tanggung Jawab.

a. BPRS wajib melakukan pemisahan fungsi operasional dan pengawasan intern.

b. Dalam penerapan prinsip penetapan komponen biaya transaksi harus dilakukan pemisah
tugas dan tanggung jawab antara pelaksana transaksi dan pemutus transaksi.

4. Pengawasan intern.

a. BPRS harus mempunyai sistem pengendalian, baik yang bersifat fungsional maupun
melekat yang dapat memasitikan bahwa penerapan prinsip penentuan biaya transaksi
dengan kebijakan dan prosedur yang di tetapkan.

b. Penerapan sistem pengendalian intern harus dapat mendorong terciptanya pelaksanaan
pemantauan dan pelaporan prinsip penentuan kompone biaya transaksi yang efektif dan
efisien untuk meminimalkan potensi dan risiko yang dihadapi BPRS.

5. Pelatihan Karyawan
Efektivitas penerapan komponen biaya transaksi untuk produk pembiayaan pembelian
kendaraan bermotor sangatlah tergantung pada integritas dan kompetensi
pejabat/karyawan, terutama terhadap penerapan dari tidak diterapkannya prinsip-prinsip
tersebut dengan benar. Sehubungan dengan itu, BPRS harus melaksanakan program
pemberian pengetahuan dan sistem pelatihan terhadap seluruh karyawan secara berkala dan
berksesinambungan untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian para karyawan yang

bertanggung jawab dalam menjalankan proses penentuan komponen biaya transaksi.
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BAB I

PROSEDUR DAN IDENTIVIKASI BIAYA TRANSAKSI

A. PROSEDUR IDENTIVIKASI BIAYA TRANSAKSI

1. Prosedur indentivikasi biaya transaksi
a. Prosedur standar untuk komponen biaya transaksi yang ditetapkan oleh pihak BPRS

sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut:

1) Melakukan pengisian formulir nasabah.

2) Melihat dari besar kecilnya pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor yang
akan disetujui oleh pihak nasabah.

3) Melihat apakah nasabah memilih jenis kendaraan baru ataupun bekas serta merek
dan tipe kendaraan tersebut.

4) Melakukan proses pengurusan surat-surat dan perjanjian.

5) Melakukan perlindungan barang yang akan di beli oleh nasabah.

6) Mengurus berkas-berkas nasabah.

B. PROSEDUR IDENTIFIKASI DAN VERIFIKASI

Berdasarkan dokumen pendukung yang telah disampaikan colon pembiayaan produk
pembelian kendaraan bermotor , BPRS Wajib melakukan identifikasi dan verifikasi yang

sekurang-kurangnya:

1. Melihat kebenaran dokumen dan mengidentifikasi adanya kemungkinan hal-hal yang
tidak wajar atau mencurigakan.

2. Melakukan fotokopi setalah melakukan pencocokan dengan dokumen asli yang sah
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3.

5.

Melakukan pertemuan dengan calon nasabah sebelum melakukan pencairan
pembiayaan yang disetujui oleh calon nasabah yang menggunakan media elektronik,
telepon dan surat menyurat. Pertemuan BPRS dengan calon nasabah dilakukan untuk
menyakini identitas calon nasabah dan melalui kewajaran informasi yang diberikan oleh
calon nasabah.

Melakukan pengecekan silang untuk memastikan adanya konsistensi dari berbagai
informasi yang di sampaikan oleh calon nasabah.

Melakukan verifikasi yang lebih ketat terhadap calon nasabah
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BAB IV

PROSEDUR PEMANTAUAN DAN PELAPORAN

A. PROSEDUR DOKUMENTASI BIAYA TRANSAKSI UNTUK PRODUK PEMBIAYAAN PEMBELIAN

KENDARAAN BERMOTOR.

1. Database nasabah yang melakukan pembiayaan yang mencangkup identitas, pekerjaan,
usaha, jumlah penghasilan, rekening dimiliki, kativitas transaksi normal dan tujuan
melakukan pembiayaan

2. Penyimpanan data dilakukan dengan menggunakan media penyimpanan data sesuai dengan
kondisi BPRS dan dapat diakases setiap saat oleh unit kerja terkait

3. Database harus dikinikan apabila dan informasi baru mengenai data nasabah

4. Databes mampu mendukung penyusunan laporan dan penyediaan infromasi yang
diperlukan, baik kepentingan internal BPRS maupun eksternal yang berwenang.

5. BPRS wajib memelihara dokumen.

B. PROSEDUR IDENTIVIKASI TRANSAKSI KEUANGAN MENCURIGAKAN.

1. Suatu transaksi termasuk sebagai transaksi keuangan mencurigakan apabila sekurang-
kuranganya memnuhi salah satu unsure sebagai berikut:
a. Transaksi keuangan yang menyimpang dari ketentuan regulasi yang ada
b. Transaksi keuangan oleh nasabah yang patut diduga dilakukan dengan tujuan untuk
menghindari pelaporan transaksi yang bersangkutan yang wajib dilakukan oleh pihak

Bank sesuai dengan ketentuan dalam Undang-udang No 15 Tahun 2002 tentang tidak
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pidana pencucian uang sebagaimana telah diubah ke Undang-undang No. 13 Tahun

2003.
c. Transaksi keuangan yang dilakukan atau batal dilakukan dengan menggunakan harta

kekayaan yang di lindungi bersal hasil tindak pidana.

D. PROSEDUR PELAPORAN KEPADA PPATK.

Prosedur pelaporan transaksi keuangan mencurigakan dilakukan dengan berpedoman pada

keputusan kepala PPATK yang berlaku.
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BAB V

PELATIHAN KARYAWAN

1. BPRS wajib memberikan pelatihan tentang prinsip penentuan komponen biaya transaksi
kepada semua karyawan.
a. Pemahaman terhadap tugas dan tanggung jawab dalam mengidentifikasi transaksi
yang tidak normal atau tidak sesui dengan regulasi.
b. Pemahaman terhadap langkah-langkah yang dilakukan sebagai tindak lanjut apabila
terdapat transaksi keuangan yang mencurigakan.
2. BPRS perlu memperhatikan karyawan yang membutuhkan pelatihan khusus yaitu anatara
lain:
a. Petugas front office wajib memahami kebijakan dan prosedur penerimaan calon
pembiayaan pembelian kendaraan bermotor.
b. Petugas back office wajib memahami kebijakan dan prosedur pemantauan profil
nasabah
3. Untuk menjamin agar semua karyawan selalu memperoleh pengetahuan dan informasi
yang terkirim, BPRS wajib memberikan pelatihan seacara berkala dan

berkesinambungan.
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Lampiran

1. Wawancara dengan salah satu nasabah yang menggunakan produk pembiayaan
pembelian kendaraan bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

2. Wawancara dengan nasabah yang menggunakan produk pembiayaan pembelian
kendaraan bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara Jember.




Lampiran

3. Wawancara dengan nasabah yang menggunakan produk pembiayaan pembelian kendaraan
bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

4. Wawancara dengan nasabah yang menggunakan produk pembiaayan pembelian kendaraan
bermotor di BPRS Asri Madani Nusantara Jember.




Lampiran

5. Wawancara dengan pimpinan BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

6. Wawancara dengan Bagian Pembiayaan BPRS Asri Madani Nusantara Jember.




Lampiran

7. Wawancara dengan kabag operasional.

8. Wawancara Bersama staf-staf operasional




Lampiran

9. wawancara bersama staf-staf pembiayaan BPRS Asri Madani Nusantara Jember.
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